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ABSTRAK 

 

Tri Utomo. 2025. Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan 

Pendekatan Diferensiasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar. Tesis. Lamongan:  

Program Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Program 

Pascasarjana, Universitas Islam Darul ‘Ulum Lamongan. Pembimbing: (1) 

Dr. Sutardi, S.S., M.Pd. dan (2) Dr. H. Mustofa, M.Pd. 

 

Kata Kunci: pembelajaran menulis, cerita anak, pendekatan diferensiasi 

 

Upaya meningkatkan keterampilan menulis siswa, pembelajaran diferensiasi 

menjadi fokus perhatian bagi para pendidik. Penelitian ini memiliki tujuan: (1) 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari aktivitas siswa; (2) 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari aktivitas guru; (3) 

mendeskripsikan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari hasil belajar 

siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, yang 

bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam penerapan pembelajaran 

menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas V sekolah dasar. Data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu data aktivitas siswa, data aktivitas guru, dan data hasil belajar. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini yaitu: observasi, wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan data penelitian ini yaitu lembar observasi, 

pedoman wawancara, lembar kuesioner, dan dokumen. Langkah-langkah analisi 

data yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Simpulan penelitian ini yaitu: (1) aktivitas siswa kelas V SD Negeri 

Tulungrejo I dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi adalah sangat baik; (2) aktivitas guru kelas V SD Negeri 

Tulungrejo I dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi adalah sangat baik; dan (3) hasil belajar siswa sangat baik.  
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ABSTRACT 
 

Tri Utomo. 2025. The Application of Children's Story Writing Learning with a 

Differentiated Approach for Fifth Grade Elementary School Students. 

Thesis. Lamongan:  Lamongan: Master’s Program in Indonesian Language 

and Literature Education, Postgraduate Program, Darul ‘Ulum Islamic 

University Lamongan. Supervisors: (1) Dr. Sutardi, S.S., M.Pd. and (2) Dr. 

H. Mustofa, M.Pd. 

 

Keywords: writing instruction, children's stories, differentiated approach 

 

Efforts to improve students' writing skills, differentiated learning has 

become a focus of attention for educators. This study has the following objectives: 

(1) to describe the application of children's story writing learning with a 

differentiated approach for fifth-grade students at Tulungrejo I Public Elementary 

School in terms of student activities; (2) to describe the application of children's 

story writing learning with a differentiated approach for fifth-grade students at 

Tulungrejo I Public Elementary School in terms of teacher activities; (3) to 

describe the application of differentiated learning in children's story writing 

among fifth-grade students at SD Negeri Tulungrejo I in terms of student learning 

outcomes. 

This study uses a descriptive qualitative research approach, which aims to 

describe in depth the application of children's story writing learning with a 

differentiated approach in Indonesian language subjects for fifth-grade 

elementary school students. The data used in this study are student activity data, 

teacher activity data, and learning outcome data. The data collection techniques 

used in this study are observation, interviews, questionnaires, and documentation. 

The data collection instruments used in this study were observation sheets, 

interview guidelines, questionnaire sheets, and documents. The steps in data 

analysis were data reduction, data presentation, conclusion drawing, and 

verification. 

The conclusions of this study are: (1) the activities of fifth-grade students at 

Tulungrejo I Public Elementary School in applying differentiated learning in 

children's story writing are very good; (2) the activities of fifth-grade teachers at 

Tulungrejo I Public Elementary School in applying differentiated learning in 

children's story writing are very good; and (3) student learning outcomes are very 

good. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya untuk mempersiapkan generasi muda dalam 

menyambut dan menghadapi perkembangan jaman di era global. Maka 

pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga menghasilkan 

pendidikan yang berkualitas dan meningkatnya kualitas sumber daya manusia. 

Perkembangan teknologi berdampak pada bidang pendidikan. Proses 

pembelajaran tidak terlepas dari media, metode, dan hasil belajar. Media dapat 

digunakan sebagai sarana dalam memberikan materi pendidikan yang 

disampaikan oleh guru kepada siswa. Sedangkan metode belajar mengatur pada 

pengorganisasian bahan ajar dan strategi penyampaiannya. Selanjutnya hasil 

belajar diukur dengan efektif dan efisien untuk mengetahui kemampuan dan minat 

siswa terhadap mata pelajaran. 

Permasalahan yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya 

proses pembelajaran. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak 

belajar secara teori. Pembelajaran di kelas lebih diarahkan pada kemampuan anak 

untuk memahami materi pelajaran. Sedangkan teori yang di pelajari siswa kurang 

adanya penerapan dalam kehidupan seharihari. Hal ini menyebabkan siswa kurang 

mengerti lebih dalam dari materi suatu pelajaran. Dalam kegiatan belajar 

mengajar, kehadiran guru diharapkan dapat mengembangkan potensi dan 

kreativitas siswa. Sehingga siswa dapat mempunyai pengetahuan tidak hanya 
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teori, namun bisa mempraktekannya guna untuk masa yang akan datang dalam 

perkembangan zaman. 

Pendidikan adalah tonggak penting dalam membentuk masa depan setiap 

individu. Saat ini, sistem pendidikan dihadapkan pada berbagai tantangan yang 

kompleks dan dinamis. Perkembangan teknologi, keberagaman siswa, perubahan 

tuntutan dunia kerja, dan kebutuhan inklusi pendidikan semakin menekankan 

perlunya pendekatan pembelajaran yang berdiferensiasi karena setiap siswa 

memiliki keunikan dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Dalam upaya 

mencapai inklusi pendidikan yang lebih baik, pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi telah menjadi semakin relevan dan efektif. 

Pembelajaran berdiferensiasi mengakui perbedaan individual siswa dan 

bertujuan untuk menyediakan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan 

dan minat mereka. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi semakin penting untuk 

mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan mempersiapkan mereka untuk 

masa depan yang sukses. 

Pembelajaran berdiferensisi juga diyakini mampu menjawab tantangan 

pendidikan saat ini seperti: 1) keanekaragaman siswa: kelas-kelas di sekolah saat 

ini mencakup siswa dengan latar belakang budaya, kemampuan, minat, dan 

kebutuhan belajar yang beragam. tantangan ini menuntut pendekatan yang mampu 

mengakomodasi perbedaan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu; 2) perubahan tuntutan dunia 

kerja: dunia kerja terus berkembang dengan cepat, dengan kebutuhan 
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keterampilan yang terus berubah. Siswa perlu dilengkapi dengan keterampilan 

abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan pengembangan keterampilan ini 

dengan mempertimbangkan minat dan potensi masing-masing siswa; 3) 

kebutuhan inklusi pendidikan: inklusi pendidikan mendorong adanya kesempatan 

yang sama bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi menjadi kunci untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana semua siswa dapat belajar 

bersama dengan dukungan yang sesuai. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh (Risnawati Azis dan Salmia 2024) yang menyebutkan bahwa 

pendekatan diferensiasi berfokus pada penyediaan pengalaman belajar yang 

bervariasi untuk memenuhi kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa yang 

beragam. 

Pembelajaran diferensiasi mampu menciptakan lingkungan yang inklusif. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari Abdul Malik (2024, 292) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi mampu menciptakan ruang belajar 

yang inklusif, adil dan responsif terhadap kebutuhan individu siswa. Dengan 

menerapkan pendekatan diferensiasi, guru dapat memberikan perhatian yang lebih 

personal kepada siswa dengan kebutuhan khusus, sambil tetap memenuhi 

kebutuhan siswa lain di kelas yang sama. Pendekatan ini melibatkan penggunaan 

berbagai strategi, seperti variasi metode pengajaran, pengelompokkan siswa 

berdasarkan kemampuan, dan adaptasi materi pelajaran. 
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Pembelajaran berdiferensiasi tidak saja berfokus kepada bagaimana sikap 

guru terhadap karakteristik belajar siswa, tetapi lebih jauh lagi melibatkan 

adaptasi kurikulum, metode pengajaran, dan penilaian untuk memenuhi kebutuhan 

belajar yang beragam dari setiap siswa di kelas. Dengan memperhatikan 

perbedaan dalam kemampuan, minat, gaya belajar, dan latar belakang budaya, 

pendekatan ini menciptakan lingkungan yang inklusif dan memastikan bahwa 

semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang 

didasarkan pada prinsip bahwa setiap siswa adalah individu yang unik dengan 

kebutuhan, minat, kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda-beda. Pendekatan 

ini mengakui pentingnya mengadaptasi pengajaran dan pengalaman belajar agar 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa secara individual. Terdapat 

beberapa teori yang mendasari pemahaman dan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu: 1) teori kecerdasan majemuk (multiple intelligences theory); 

2) teori gaya belajar (learning styles theory); 3) teori zona proximal pembangunan 

(zone of proximal development); 4) teori keberagaman (diversity theory). 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada pemahaman 

tentang perbedaan individual siswa dan upaya untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Melalui pendekatan ini, pendidik 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, mempromosikan keterlibatan siswa, 

dan mencapai inklusi pendidikan yang lebih baik. Untuk itu, pentingnya 

pembelajaran berdiferensiasi tidak bisa diabaikan. Ketika pendidikan diarahkan 

untuk memenuhi kebutuhan individu, hal itu tidak hanya menguntungkan siswa 
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dengan kebutuhan khusus, tetapi juga siswa berbakat dan siswa dengan latar 

belakang budaya yang beragam. 

Pendekatan diferensiasi bisa dilaksanakan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis cerita anak pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Pendekatan diferensiasi dapat mengembangkan potensi siswa, dan dapat 

menumbuhkan keterampilan menulis. Keterampilan menulis tidak hanya 

diperlukan dalam kehidupan akademik, tetapi juga menjadi keahlian yang sangat 

berharga dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

membantu siswa mengembangkan keterampilan menulis mereka. Dalam upaya 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, pembelajaran diferensiasi menjadi 

fokus perhatian bagi para pendidik. Cerita anak idealnya ditulis oleh anak. Akan 

tetapi, kemampuan menulis cerita anak pada anak-anak masih kurang. 

Kemampuan menulis cerita anak adalah suatu kecakapan seseorang dalam 

menuangkan gagasannya dalam bentuk cerita untuk anak. Kemampuan itu selain 

didukung oleh seluruh keterampilan berbahasa, memahami karakteriktik cerita 

anak, kejiwaan anak, juga kemampuan berpikir, dan kemampuan menata gagasan. 

Untuk mendukung hal itu, perlu dilakukan pembelajaran diferensiasi pada 

pembelajaran menulis cerita anak pada siswa kelas V sekolah dasar. 

Hal ini selaras dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dini Xena 

Dista, Neni Hermita, dan Retno Agnes Triani pada tahun 2024 yang berjudul 

Pengaruh Pembelajaran Diferensiasi di Sekolah Dasar. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengukur pengaruh pembelajaran berdiferensiasi di sekolah 
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dasar, terutama pada aspek kognitif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap kemampuan aspek kognitif 

siswa sekolah dasar. Teridentifikasi juga gaya belajar mereka kedalam tiga 

kelompok, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 

Penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Berliana Alvionita Pratiwi pada tahun 2024 yang berjudul 

Pembelajaran Diferensiasi Berbasis Proyek untuk Pengembangan Keterampilan 

Menulis Cerita Pendek. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning/ PBL) dan diferensiasi dalam konteks penulisan cerita pendek. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dan 

diferensiasi dapat menjadi strategi yang efektif dan holistik dalam meningkatkan 

keterampilan menulis serta keterampilan penting lainnya yang dibutuhkan siswa 

di masa depan. Dengan demikian, model ini berpotensi diterapkan secara lebih 

luas dalam kurikulum pendidikan untuk menghasilkan generasi yang kreatif, 

kritis, dan mandiri. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Made Sri Indriani pada tahun 2019 

yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fantasi dengan 

Penggunaan Video Anak “Malin Kundang” juga menjadi acuan dalam melakukan 

penelitian ini. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan siswa menulis cerita fantasi melalui video anak “Malin Kundang” 

dalam meningkatkan keterampilan menulis cerita fantasi. Hasil penelitian 
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menunjukan bahwa penggunaan video anak "Malin Kundang: dapat meningkatkan 

kemampuan menulis cerita fantasi siswa. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan sebuah penelitian 

dengan mengangkat penelitian yang berjudul Penerapan Pembelajaran Menulis 

Cerita Anak dengan Pendekatan Diferensiasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari 

aktivitas siswa? 

2. Bagaikanakan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari 

aktivitas guru? 

3. Bagaimanakah penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari 

hasil belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari 

aktivitas siswa. 
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2. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari 

aktivitas guru. 

3. Mendeskripsikan penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari 

hasil belajar siswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi pembelajaran menulis 

cerita anak dengan pendekatan diferensiasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V sekolah dasar. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan gambaran 

penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam 

menulis cerita anak melalui pendekatan diferensiasi dan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis cerita anak. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif guru saat pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi.  
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi program 

pengembangan sekolah dan sebagai dasar penentuan rencana strategis sekolah 

dalam peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman baru terkait inovasi 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis cerita anak dan dapat digunakan 

sebagai pondasi awal bagi peneliti lain untuk memperbaiki keterbatasan 

penelitian. 

E. Definisi Operasional 

1. Penerapan merupakan perbuatan menerapkan sesuatu yang berupa kegiatan 

yang terencana untuk mendapatkan suatu tujuan yang diinginkan 

(Khuzaimah dan Farid Pribadi, 2022: 43).  

2. Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar yang bertujuan terjadinya proses pemerolehan 

ilmu, penguasaan keterampilan, pembentukan sikap kepada siswa 

(Muhayati, 2021: 5). 

3. Menulis adalah adalah keterampilan menggunakan kata ide, gagasan 

perasaan dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lainyang membaca dapat 

memahami isi tulisan tersebut dengan baik (Harahap dkk, 2023 :122). 

4. Cerita anak adalah “tuturan lisan, karya bentuk tulis atau pementasan 

tentang suatu kejadian, peristiwa, dan sebagainya yang terjadi di seputar 

dunia anak (Musfiroh et al, 2005: 59) 
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5. Pendekatan diferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengakui perbedaan individual siswa dan menyediakan pengajaran, materi, 

dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

masing-masing individu (Almujab, 2023: 150). 

6. Siswa adalah orang/anak yang sedang berguru (belajar, bersekolah) 

(Mardiana, dkk, 2022: 34). 

7. Sekolah dasar adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang pendidikan dasar 

(www.wikipedia.com).  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Peneliti Terdahulu 

Penelitian terdahulu (previous research) adalah tinjauan pustaka yang 

mengkaji penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian 

yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain 

selanjutnya di samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat 

memposisikan penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada 

bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait 

dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu 

yang masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dini Xena Dista, Neni Hermita, 

dan Retno Agnes Triani pada tahun 2024 yang berjudul Pengaruh Pembelajaran 

Diferensiasi di Sekolah Dasar. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengukur 

pengaruh pembelajaran berdiferensiasi di sekolah dasar, terutama pada aspek 

kognitif. Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan sampel siswa 

kelas empat sekolah dasar yang berjumlah empat puluh delapan siswa. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap 

kemampuan aspek kognitif siswa sekolah dasar. Teridentifikasi juga gaya belajar 

mereka kedalam tiga kelompok, yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Persamaan 

dengan penelitian ini adalah pada topik dan subjek yang sama, yaitu pembelajaran 



12 
 

 

berdiferensiasi dan siswa SD. Perbedaan dengan penelitian ini adalah pada 

metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

sedangkan penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Berliana Alvionita Pratiwi pada 

tahun 2024 yang berjudul Pembelajaran Diferensiasi Berbasis Proyek untuk 

Pengembangan Keterampilan Menulis Cerita Pendek di SMP. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project-Based Learning/ PBL) dan diferensiasi dalam konteks 

penulisan cerita pendek di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Metode 

yang digunakan adalah studi literatur, observasi kelas, dan analisis data kualitatif 

serta kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran berbasis 

proyek dan diferensiasi dapat menjadi strategi yang efektif dan holistik dalam 

meningkatkan keterampilan menulis serta keterampilan penting lainnya yang 

dibutuhkan siswa di masa depan. Dengan demikian, model ini berpotensi 

diterapkan secara lebih luas dalam kurikulum pendidikan untuk menghasilkan 

generasi yang kreatif, kritis, dan mandiri. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama meneliti tentang pembelajaran diferensiasi untuk keterampilan 

menulis. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penelitian ini untuk siswa SD, 

sedangkan penelitian tersebut dilakukan pada siswa SMP. Selain itu, penelitian ini 

berfokus pada menulis cerita anak, sedangkan penelitian tersebut berfokus pada 

cerita pendek. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Made Sri Indriani pada tahun 2019 

yang berjudul Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerita Fantasi dengan 
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Penggunaan Video Anak “Malin Kundang”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa menulis cerita fantasi melalui video 

anak “Malin Kundang” pada siswa kelas VII SMP dan mengetahui respons siswa 

terhadap penggunaan video anak “Malin Kundang” dalam meningkatkan 

keterampilan menulis cerita fantasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif-

kualitatif dan deskriptifkuantitatif . Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penggunaan video anak "Malin Kundang: dapat meningkatkan kemampuan 

menulis cerita fantasi siswa. Hal ini dapat dilihat dalam perbandingan skor rata-

rata klasikal, yakni pada pratindakan skor ratarata klasikal 68.14 (cukup), siklus I 

memperoleh skor rata-rata klasikal 76,66 (baik), sedangkan pada siklus II nilai 

rata-rata klasikal siswa menjadi 82,95 (baik); dan siswa memberikan respons 

sangat positif dan positif terhadap penggunaan video anak "Malin Kundang" 

dalam pembelajaran menulis cerita fantasi. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti keterampilan menulis pada siswa. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V SD, sedangkan 

penelitian tersebut dilakukan pada siswa kelas VII SMP. Selain itu penelitian ini 

menggunakan pendekatan diferensiasi, sedangkan penelitian tersebut 

menggunakan media video pembelajaran. 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul 

Persamaan dan 

Perbedaan 
Kontribusi 

Dini Xena 

Dista, Neni 

Hermita, dan 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Diferensiasi di 

Persamaan: 

topik dan subjek 

yang sama, yaitu 

Metode penelitian 
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Retno Agnes 

Triani (2024)  

Sekolah Dasar pembelajaran 

berdiferensiasi dan 

siswa SD 

Perbedaan: 

metode yang 

digunakan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif, sedangkan 

penelitian tersebut 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Berliana 

Alvionita 

Pratiwi (2024) 

Pembelajaran 

Diferensiasi 

Berbasis Proyek 

untuk 

Pengembangan 

Keterampilan 

Menulis Cerita 

Pendek di SMP 

Persamaan: 

sama-sama meneliti 

tentang 

pembelajaran 

diferensiasi untuk 

keterampilan 

menulis 

Perbedaan: 

penelitian ini untuk 

siswa SD, sedangkan 

penelitian tersebut 

dilakukan pada siswa 

SMP. Selain itu, 

penelitian ini 

berfokus pada 

menulis cerita anak, 

sedangkan penelitian 

Subjek penelitian 

dan materi 

pembelajaran 
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tersebut berfokus 

pada cerita pendek. 

Made Sri 

Indriani (2019)  

Meningkatkan 

Kemampuan 

Menulis Cerita 

Fantasi dengan 

Penggunaan 

Video Anak 

“Malin 

Kundang”. 

Persamaan: 

adalah sama-sama 

meneliti 

keterampilan 

menulis pada siswa 

Perbedaan: 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

diferensiasi, 

sedangkan penelitian 

tersebut 

menggunakan media 

video pembelajaran. 

Pendekatan 

pembelajaran 

 

B. Pembelajaran Menulis 

Menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan 

perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan 

gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata, dan 

gramatikal dan penggunaan ejaan yang harus dikuasi siswa (Harahap, 2023: 121-

122).   

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan 

(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau media. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka 
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dengan orang lain. Beradasarkan para ahli dapat disimpulkan bahwa pengertian 

menulis adalah keterampilan menggunakan kata ide, gagasan perasaan dalam 

bentuk bahasa tulis sehingga orang lainyang membaca dapat memahami isi tulisan 

tersebut dengan baik. 

Ada tiga tahap atau kegiatan yang dilakukan pada proses penulisan, yaitu 

tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pasca penulisan. 

1. Tahap pra penulisan, yaitu tahap menentukan topik menentukkan tujuan 

menulis, memperlihatkan sasaran, menumpulkan informasi penduku ng 

mengorganisasikan ide dan informasi. Serta menyelesaikan gaya bahasa 

dengan pembaca. 

2. Tahap penulisan, yaitu tahap bagian awal berfugsi untuk memperkenalkan 

memberikan gambaran dan sekaligus mengiring pembaca akan tulisan kita. 

Bagian isi menyajikan bahasa tentang ini tulisan atau karangan atau tulisan. 

3. Tahap pasca penulisan, yaitu tahap penghalusan atau penyempuranaan suatu 

tulisan pada tahap ini dilakukan kegiatan penyuntingan dan perbaikan. 

Penyuntingan mengacu pada aktivitas membaca ulang. Memeriksa dan 

menilai ketepatan isi, penyajian, maupun bahasa. 

C. Cerita Anak 

Tarigan (1995: 5) mendefinisikan cerita anak sebagai karya tulis yang 

mengambarkan perasaan dan pengalaman anak-anak serta dapat dimengerti dan 

dipahami melalui mata anak-anak. Cerita anak menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami anak-anak, yakni bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

pemahaman anak. Selain itu, pesan yang terkandung di dalamnya merupakan 
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nilai-nilai, moral, dan pendidikan yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

pemahaman anak-anak. Dengan kata lain, cerita anak adalah cerita yang dilihat 

dari segi isi dan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan intelektual dan 

emosional anak. Sastra anak dapat menceritakan berbagai hal, termasuk kisah 

tentang binatang yang dapat berbicara, bertingkah laku, berpikir dan berperasaan 

seperti layaknya manusia (Nurgiyantoro, 2005: 7). 

Cerita anak juga memiliki karakteristik unik yang membuatnya berbeda dari 

karya sastra umumnya. Nodelman (2008: 76-81) menyimpulkan beberapa 

karakteristik yang umum ditemui dalam karya sastra anak antara lain: a) gaya 

bahasa yang sederhana dan langsung karena disesuaikan dengan usia pembaca; b) 

ceritanya difokuskan pada aksi, yakni apa yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita 

tersebut dan akibat dari tindakan tersebut; c) disertai dengan gambar atau ilustrasi 

yang berfungsi untuk memberikan infromasi visual dan emosional yang tidak 

dapat dikomunikasikan melalui teks itu sendiri; dan d) tokoh utamanya umumnya 

anak-anak atau binatang yang memiliki sifat atau perilaku seperti anak-anak, agar 

pembaca anak dapat mengidentifikasi diri dengan tokoh tersebut. Keunikan sastra 

anak ini, menurut Hunt (2005: 3), membuat pengkajian sastra anak tidak dapat 

serta merta menerapkan sistem nilai yang sama dengan yang diterapkan dalam 

pengkajian terhadap sastra pada umumnya. Senada dengan Hunt, Sarumpaet 

(2011: 68) menyatakan bahwa sebagai buku yang dibaca anak dengan bimbingan 

dan pengarahan anggota dewasa suatu masyarakat, cerita anak memerlukan dan 

menyiratkan tukikan yang khas. Sehubungan dengan hal ini, Sarumpaet 

berpendapat bahwa tantangan penulisan bacaan anak yang baik terletak pada cara 
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penulis menempatkan anak sebagai pusat perhatian, sebagai subjek, dengan 

mengingat dan memperhatikan kebutuhan mereka, dan menghormati pengalaman 

dan kemampuan mereka. 

Cerita anak merupakan bentuk karya sastra yang ditujukan khusus untuk 

anak-anak, dengan bahasa yang mudah dipahami, imajinatif, dan sarat pesan 

moral. Cerita anak memiliki beragam jenis, salah satunya adalah fabel, yaitu 

cerita yang tokohnya berupa binatang yang dapat berbicara dan bertindak 

layaknya manusia. Tujuannya adalah menyampaikan pesan moral melalui 

perilaku para hewan tersebut, seperti kisah Kancil dan Buaya. Selain itu, terdapat 

pula dongeng, yaitu cerita khayalan yang biasanya dimulai dengan "pada zaman 

dahulu" dan bertujuan menghibur sekaligus mengajarkan nilai kehidupan, 

contohnya Timun Mas atau Bawang Merah dan Bawang Putih. 

Jenis lainnya adalah legenda, yaitu cerita rakyat yang berkaitan dengan 

asal-usul suatu tempat atau benda, seperti Legenda Danau Toba. Cerita ini sering 

kali mengandung unsur sejarah dan fantasi. Sementara itu, mite atau mitos 

merupakan cerita yang berkaitan dengan kepercayaan terhadap makhluk gaib, 

dewa, atau kekuatan supranatural, seperti cerita Nyi Roro Kidul. Mitos biasanya 

diyakini kebenarannya oleh masyarakat tertentu. 

Ada pula cerita fantasi, yang membawa anak-anak ke dunia penuh 

keajaiban dan imajinasi, sering melibatkan sihir, makhluk ajaib, atau dunia 

paralel, dengan tujuan menumbuhkan kreativitas dan daya khayal anak. Berbeda 

dari itu, cerita realis anak menggambarkan kehidupan sehari-hari yang nyata dan 
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dekat dengan pengalaman anak, seperti cerita tentang persahabatan, sekolah, atau 

keluarga, dengan pesan moral yang relevan. 

Cerita anak adalah sebuah cerita yang didasarkan pada penggunaan 

pandangan anak. Masalah yang diceritakan tidak selalu dunia anak, namun dapat 

juga dari dunia remaja, orang dewasa, bahkan orang tua. Dalam menghadirkan 

ceritanya selalu didasarkan pada tingkatan perkembangan usia anak. Oleh karena 

itu, cerita anak memiliki unsur: (1) tema dan amanat, (2) tokoh dan penokohan, 

(3) alur, (4) seting/ latar tempat, (5) seting suasana, (6) seting waktu, (7) sudut 

pandang, dan (8) gaya penceritaan, (9) ekstrinsik, (10) pendahuluan, (11) inti, dan 

(12) penutup. 

Di samping itu juga memiliki ciri-ciri yang khas, yaitu adanya: (1) unsur 

yang berkenaan dengan tema dan amanat, (2) gaya penceritaan secara langsung 

ditampilkan dalam konteks dunia anak-anak. Oleh karenanya cerita anak 

hendaklah memiliki tema dan amanat yang jelas, cerita tidak berbelit-belit, dan 

disajikan berdasarkan kacamata anak. Memiliki isi yang mampu: memberi 

pengalaman (rasa, emosi, bahasa); (kognitif, sosial, etis, spiritual); eksplorasi dan 

penemuan, petualangan dan kenikmatan, Saxby & Winch (1991: 5-10). Semua 

karakteristik dalam cerita anak itu, mahasiswa hendaklah mampu dalam 

penulisannya. 

Kemampuan berbahasa terdiri dari dua kemampuan, kemampuan berbahasa 

tulis dan kemampuanberbahasa lisan. Kemampuan berbahasa tulis memiliki dua 

cabang kemampuan, yaitu kemampuanmembaca dan menulis. Kemampuan 

berbahasa lisan terdiri dari kemampuan mendengarkan dan berbicara (Wati, 
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Wahyudi, Suryandari, 2015; 171). Kemampuan adalah potensi individu dalam 

melakukan dan menyelesaikan pekerjaanyang akan dihadapinya dan diakhiri 

dengan sebuah penilaian atas upaya dalam melakukan atau menyelesaikan 

pekerjaan tersebut (Afghani, 2017; 68). 

Menulis adalah kegiatan kognitif dalamberbahasa yangdigunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung (S. Mulyani, Kartono, J Daryanto, Rukayah, 

2015: 5). Menulis melibatkan proses kreatif yangmenghasilkan sebuah produk 

yang berisi wawasan dan diberihan sentuhan ekspresif dari penulis agartulisan 

dapat diterima dengan baik oleh pembaca (Steinlen, 2018: 42). Kemampuan 

menulis cerita anak adalah salah satu kemampuan menulis yang dipelajari di 

sekolah dasar. Sasaran dari menulis cerita anak yaitu menginformasikan cerita, 

dalam hal ini adalah cerita yang dapat ditangkap oleh anak atau berasal dari sudut 

pandang anak. 

Kemampuan menulis cerita anak adalah suatu kecakapan seseorang dalam 

menuangkan gagasannya dalam bentuk cerita untuk anak. Kemampuan itu selain 

didukung oleh seluruh keterampilan berbahasa, memahami karakteriktik cerita 

anak, kejiwaan anak, juga kemampuan berpikir, dan kemampuan menata gagasan. 

Dalam hal ini dilakukan melalui pendekatan diferensiasi. 

D. Pendekatan Diferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengakui perbedaan individual siswa dan menyediakan pengajaran, materi, dan 

strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar masing-masing 

individu. Teori-teori yang melandasi pembelajaran berdiferensiasi adalah: 
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1. Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences Theory) oleh 

Howard Gardner 

Teori Kecerdasan Majemuk menyatakan bahwa setiap individu memiliki 

berbagai jenis kecerdasan yang berbeda-beda. Gardner dalam Davis et al. 

menyatakan bahwa "Setiap orang memiliki kecerdasan yang unik. 

Memahami kecerdasan ini dan cara-cara di mana seseorang dapat belajar 

dengan cara terbaik adalah penting dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang berarti." Kecerdasan yang berbeda-beda tersebut seperti kecerdasan 

linguistik, logis-matematis, visual-spatial, kinestetik, musikal, interpersonal, 

intrapersonal, dan naturalis. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

mempertimbangkan variasi kecerdasan ini dan menyesuaikan pengajaran 

untuk memfasilitasi perkembangan dan penerapan kecerdasan siswa secara 

optimal. 

2. Teori Gaya Belajar (Learning Styles Theory) 

Teori Gaya Belajar menyatakan bahwa setiap individu memiliki preferensi 

dan kecenderungan belajar yang berbeda-beda. Coffield et al. (2004; 245) 

menyimpulkan, "Tidak ada satu pendekatan pembelajaran yang cocok untuk 

semua siswa. Penting untuk mempertimbangkan variasi gaya belajar dan 

mengadopsi strategi pembelajaran yang sesuai dengan preferensi siswa." 

Beberapa contoh gaya belajar yang umum adalah visual (menggunakan 

gambar dan grafik), auditori (mendengarkan), dan kinestetik (melalui 

gerakan fisik). Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik 
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mempertimbangkan gaya belajar siswa dan menyediakan variasi metode dan 

materi pembelajaran yang sesuai dengan preferensi mereka. 

3. Teori Zona Proximal Pembangunan (Zone of Proximal Development) 

oleh Lev Vygotsky 

Teori Zona Proximal Pembangunan menekankan pentingnya dukungan dan 

bimbingan dari orang lain khususnya guru atau rekan sebaya yang lebih 

kompeten dalam memfasilitasi perkembangan belajar siswa. Vygotsky 

(1978; 58) menyatakan bahwa "Zona Proximal Pembangunan adalah jarak 

antara apa yang dapat dilakukan siswa sendiri dan apa yang dapat dicapai 

dengan bimbingan yang tepat." Dalam pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi, pendidik mengidentifikasi tingkat kemampuan siswa dan 

memberikan dukungan dan bimbingan yang tepat agar mereka dapat 

berkembang menuju zona proximal pembangunan mereka. 

4. Teori Pemahaman Konstruktivis (Constructivist Understanding Theory) 

Teori Pemahaman Konstruktivis berpendapat bahwa siswa secara aktif 

membangun pengetahuan mereka melalui interaksi dengan lingkungan dan 

pengalaman belajar. Teori ini juga menyatakan bahwa keberagaman dalam 

kelas, seperti keberagaman budaya, latar belakang sosioekonomi, bahasa, 

dan kebutuhan belajar, harus diakui dan dihormati. Jonassen (1991; 95) 

menyatakan bahwa "Pemahaman terjadi ketika siswa secara aktif 

mengonstruksi pengetahuan melalui refleksi, pembelajaran berbasis 

masalah, dan berinteraksi dengan lingkungan dan orang lain." Pembelajaran 

berdiferensiasi mengambil pendekatan yang inklusif dan memastikan bahwa 
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pengajaran dan materi belajar mengakomodasi keberagaman siswa, 

sehingga setiap individu merasa dihargai dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

Ditinjau dari aspek pembelajaran, pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diterapkan pada konten, proses, produk, atau lingkungan belajar. 

1. Diferensiasi Konten 

Diferensiasi konten berkaitan dengan menyediakan materi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. Ini 

dapat dilakukan dengan menyediakan materi tambahan, menyederhanakan 

atau memperluas materi, atau menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai dengan 

kemampuan siswa. Tujuan dari diferensiasi konten adalah untuk 

memastikan bahwa siswa menerima materi yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan pemahaman mereka. 

2. Diferensiasi Proses 

Diferensiasi proses melibatkan penggunaan strategi dan metode 

pembelajaran yang berbeda untuk menjangkau beragam gaya belajar, minat, 

dan preferensi siswa. Guru dapat menyediakan variasi dalam pengajaran 

langsung, penggunaan sumber daya yang berbeda, atau memberikan pilihan 

dalam tugas dan aktivitas pembelajaran. Dengan diferensiasi proses, siswa 

diberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi 

mereka. 
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3. Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk berfokus pada variasi dalam bentuk dan hasil akhir 

yang dihasilkan oleh siswa sebagai respons terhadap pembelajaran. Siswa 

dapat diberi pilihan untuk menunjukkan pemahaman mereka melalui 

berbagai cara, seperti presentasi lisan, proyek visual, tulisan, video, atau 

karya kreatif lainnya. Dengan diferensiasi produk, siswa dapat 

mengekspresikan pemahaman mereka secara unik dan sesuai dengan 

kekuatan dan minat mereka. 

4. Diferensiasi Lingkungan Belajar 

Diferensiasi lingkungan belajar melibatkan pengorganisasian ruang fisik, 

pengaturan kelompok, atau penggunaan teknologi yang memungkinkan 

siswa untuk belajar secara efektif. Lingkungan belajar yang diferensiasi 

dapat mencakup pengaturan kelompok fleksibel, stasiun pembelajaran yang 

berbeda, penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa, atau pengaturan yang memfasilitasi kerjasama dan interaksi sosial. 

Dengan adanya diferensiasi dalam konten, proses, produk, atau lingkungan 

belajar, siswa memiliki kesempatan untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan mereka. Pendekatan ini memungkinkan setiap siswa 

untuk mencapai potensinya secara maksimal dan mengembangkan pemahaman 

yang mendalam dalam konteks pembelajaran yang relevan bagi mereka. 

Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi mencakup berbagai metode dan strategi 

yang dapat digunakan untuk menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar individu. 



25 
 

 

Berikut ini adalah beberapa macam pembelajaran berdiferensiasi: 

1. Pembelajaran Berbasis Minat (Interest-Based Learning) Pembelajaran 

berbasis minat menekankan penggunaan minat dan minat siswa sebagai titik 

awal dalam merancang pengalaman belajar yang menarik. Tomlinson (2005; 

215) menjelaskan, "Pembelajaran berbasis minat melibatkan siswa dalam 

eksplorasi topik yang mereka minati, sehingga membangkitkan motivasi 

intrinsik dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran." 

2. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Pembelajaran kooperatif 

melibatkan kerjasama antara siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama. Gillies (2016; 85) menyatakan bahwa Pembelajaran 

kooperatif memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain, saling 

mendukung, dan mendorong pengembangan keterampilan sosial dan 

keterampilan kerja kelompok. 

3. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) Pembelajaran 

berbasis proyek melibatkan siswa dalam kegiatan yang menantang dan 

autentik, di mana mereka bekerja secara kolaboratif untuk menghasilkan 

produk atau solusi yang nyata. Larmer, Mergendoller, & Boss (2018; 72) 

menjelaskan, "Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk memperdalam pemahaman mereka melalui eksplorasi yang 

mendalam, penyelesaian masalah yang kompleks, dan penerapan 

pengetahuan dalam konteks yang relevan." 

4. Pembelajaran Diferensiasi Menurut Tingkat Kesulitan (Differentiated 

Instruction by Difficulty Level) Pembelajaran diferensiasi menurut tingkat 
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kesulitan melibatkan memberikan materi, tugas, dan penilaian yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan siswa. Tomlinson 

(2005) menjelaskan, "Pembelajaran diferensiasi menurut tingkat kesulitan 

memungkinkan siswa untuk belajar di tingkat yang sesuai dengan 

kemampuan mereka, baik melalui penyederhanaan atau perluasan materi, 

penggunaan sumber daya tambahan, atau modifikasi tugas." 

Urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dari perspektif 

keadilan dan inklusi. Menerapkan pendekatan seragam dalam pengajaran dapat 

mengabaikan perbedaan individu dan memicu ketidaksetaraan dalam pendidikan. 

Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk belajar dan berkembang sesuai dengan potensinya.  

Urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi didasarkan pada prinsip 

bahwa setiap siswa adalah individu yang unik dengan kebutuhan dan potensi 

belajar yang berbeda. Dengan menerapkan diferensiasi, guru dapat menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, responsif, dan bermakna bagi semua 

siswa. 

Menurut Tomlinson & Moon (2015; 156) terdapat beberapa urgensi penting 

dalam menerapkan pendekatan diferensiasi antara lain: 

1. Kepentingan pada keberagaman siswa: Tomlinson menekankan pentingnya 

mengakui dan menghargai keberagaman siswa di kelas. Setiap siswa 

memiliki latar belakang, kebutuhan, minat, dan gaya belajar yang berbeda. 

Dalam pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, guru menyadari 
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pentingnya menghormati dan memanfaatkan keunikan siswa sebagai 

landasan untuk merancang pengalaman belajar yang relevan dan bermakna. 

2. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa: Pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Dengan 

mempertimbangkan minat, kecepatan belajar, dan gaya belajar siswa, guru 

dapat menyediakan materi yang relevan, tugas yang menantang, dan 

pengalaman belajar yang menarik. Hal ini dapat membantu siswa merasa 

terhubung dengan pembelajaran dan merangsang keingintahuan serta 

motivasi mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik.  

3. Mengoptimalkan hasil belajar: Melalui pembelajaran berdiferensiasi, guru 

dapat merespons kebutuhan belajar individu siswa dengan lebih baik. 

Dengan menyediakan pengalaman belajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan siswa, guru dapat membantu siswa mencapai 

potensi mereka secara maksimal. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan 

hasil belajar dan perkembangan akademik siswa. 

4. Pemupukan keterampilan sosial dan emosional: Pembelajaran 

berdiferensiasi juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional. Dalam lingkungan 

yang inklusif, siswa memiliki kesempatan untuk bekerja secara kolaboratif, 

belajar dari satu sama lain, dan menghargai perbedaan. Hal ini membantu 

dalam pembentukan keterampilan interpersonal, kerjasama, toleransi, dan 

empati. 
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Melalui urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi, Tomlinson 

menekankan perlunya guru mengadopsi pendekatan yang responsif dan fleksibel 

dalam pengajaran mereka. Dengan mengakui keunikan dan kebutuhan siswa, guru 

dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik siswa dan 

memberikan kesempatan yang adil untuk belajar. 

Sejalan dengan pendapat Tomlinson, Wormeli (2016; 97) juga berpendapat 

bahwa terdapat beberapa urgensi penting dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi diantaranya: 

1. Mengakui keberagaman siswa: Wormeli menekankan pentingnya mengakui 

keberagaman siswa dalam konteks pembelajaran. Setiap siswa memiliki 

keunikan, kebutuhan, minat, dan kemampuan belajar yang berbeda. Dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat merespons perbedaan 

individual siswa dengan menyediakan pengalaman belajar yang relevan dan 

bermakna bagi setiap individu. 

2. Meningkatkan keterlibatan dan motivasi: Pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Dengan menyesuaikan 

instruksi dan tugas sesuai dengan kebutuhan belajar individu, guru dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menantang bagi siswa. 

Hal ini dapat membantu siswa merasa terhubung dengan materi pelajaran, 

meningkatkan motivasi mereka, dan memperbaiki hasil belajar.  

3. Menghormati perkembangan individual: Pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk menghormati perkembangan individual siswa. 

Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan berkembang 
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dalam waktu yang berbeda. Dengan mengakomodasi kecepatan belajar 

masing-masing siswa, guru dapat memastikan bahwa siswa tidak merasa 

tertinggal atau terbebani oleh kurikulum yang terlalu cepat atau terlalu 

lambat.  

4. Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah: Dalam pembelajaran 

berdiferensiasi, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah yang kritis. Dengan menyajikan tugas dan 

tantangan yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa, guru membantu 

siswa memperoleh keterampilan berpikir kritis, berkolaborasi, dan 

mengatasi kesulitan. Hal ini mempersiapkan mereka untuk menghadapi 

tantangan di dunia nyata. 

Melalui urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi, Wormeli 

menyoroti pentingnya guru menjadi pendidik yang fleksibel, responsif, dan 

memahami kebutuhan unik setiap siswa. Dengan menyediakan pengalaman 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, guru dapat membantu 

siswa mencapai potensi mereka secara penuh dan menjadi pembelajar sepanjang 

hayat. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah merupakan upaya yang 

penting untuk menciptakan lingkungan belajar inklusif dan memberikan 

kesempatan yang setara bagi setiap siswa. Dengan mengakui keberagaman dalam 

kemampuan, minat, dan gaya belajar, pendekatan ini memungkinkan guru untuk 

menyajikan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 
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Dirangkum dari, Gregory & Chapman (2013; 66), Heacox (2002: 92), 

Tomlinson (2017: 213) dan Tomlinson & Moon (2015: 152) berikut strategi 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah: 

1. Identifikasi Kebutuhan Belajar Siswa: Tahap pertama dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah mengidentifikasi kebutuhan belajar 

individu siswa. Guru perlu mengumpulkan informasi tentang tingkat 

kemampuan, minat, preferensi belajar, dan gaya belajar siswa. Ini dapat 

dilakukan melalui pengamatan kelas, penilaian formatif, wawancara siswa, 

atau penggunaan instrumen penilaian yang sesuai. Contoh identifikasi 

kebutuhan belajar siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi: 

a. Kemampuan akademik: Identifikasi kemampuan akademik siswa 

melibatkan penilaian terhadap tingkat pemahaman, keterampilan, dan 

pengetahuan mereka dalam suatu subjek. Guru dapat menggunakan 

tes, tugas, atau observasi kelas untuk mengevaluasi kemampuan 

siswa. Contohnya, jika seorang siswa telah memahami konsep 

matematika dengan baik, mereka dapat diberikan tugas yang lebih 

kompleks atau tantangan tambahan untuk mengembangkan 

kemampuan mereka. 

b. Gaya belajar: Identifikasi gaya belajar siswa melibatkan penilaian 

terhadap preferensi belajar siswa, apakah mereka lebih suka belajar 

secara visual, auditori, kinestetik, atau melalui kombinasi beberapa 

gaya belajar. Guru dapat mengamati pola belajar siswa, mengajukan 

pertanyaan kepada siswa tentang preferensi belajar mereka, atau 
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menggunakan alat tes gaya belajar yang sudah ada. Contohnya, jika 

seorang siswa memiliki gaya belajar kinestetik, mereka dapat 

diberikan kesempatan untuk melakukan eksperimen atau kegiatan 

praktis dalam pembelajaran. 

c. Minat dan motivasi: Identifikasi minat dan motivasi siswa melibatkan 

pemahaman terhadap topik atau subjek yang menarik minat mereka. 

Guru dapat menggunakan kuesioner minat, diskusi kelompok, atau 

mengamati partisipasi siswa dalam kegiatan kelas untuk 

mengidentifikasi minat mereka. Contohnya, jika seorang siswa tertarik 

pada musik, guru dapat mengaitkan materi pelajaran dengan musik 

atau memperkenalkan proyek yang melibatkan elemen musik untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.  

d. Kebutuhan khusus: Identifikasi kebutuhan khusus siswa melibatkan 

pemahaman terhadap siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus, 

seperti siswa dengan disabilitas, siswa berkebutuhan khusus, atau 

siswa berbakat. Guru dapat menggunakan informasi dari tim 

pendukung siswa, catatan kesehatan, atau hasil evaluasi psikologis 

untuk mengidentifikasi kebutuhan khusus siswa. Contohnya, jika 

seorang siswa memiliki disabilitas pendengaran, guru dapat 

menyediakan bahan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka, seperti menggunakan alat bantu pendengaran atau 

memberikan teks alternatif. 



32 
 

 

2. Penyusunan Kelompok Belajar: Setelah mengidentifikasi kebutuhan belajar 

siswa, guru dapat menyusun kelompok belajar berdasarkan karakteristik 

tersebut. Kelompok belajar dapat terdiri dari siswa dengan tingkat 

kemampuan yang serupa atau beragam. Dalam kelompok yang homogen, 

guru dapat memberikan materi yang lebih mendalam dan tugas yang lebih 

menantang. Di sisi lain, kelompok yang heterogen memungkinkan siswa 

saling belajar dan berkolaborasi. Contoh penyusunan kelompok belajar 

dalam pembelajaran berdiferensiasi: 

a. Kelompok berdasarkan kemampuan: Siswa dikelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan akademik mereka dalam suatu mata 

pelajaran. Misalnya, siswa dengan kemampuan tinggi dalam 

matematika dikelompokkan bersama untuk mendapatkan tugas yang 

lebih kompleks atau tantangan tambahan. Siswa dengan kemampuan 

sedang dikelompokkan bersama untuk mendapatkan instruksi yang 

sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, sedangkan siswa dengan 

kemampuan rendah dikelompokkan bersama untuk mendapatkan 

penjelasan lebih lanjut dan dukungan tambahan. 

b. Kelompok berdasarkan minat: Siswa dikelompokkan berdasarkan 

minat mereka terhadap topik atau subjek tertentu. Misalnya, jika ada 

proyek penelitian tentang hewan, siswa yang tertarik pada hewan-

hewan dapat dikelompokkan bersama untuk mendalami topik tersebut. 

Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 
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dengan minat yang tinggi dan memperdalam pengetahuan mereka 

dalam area yang diminati.  

c. Kelompok campuran: Siswa dikelompokkan secara heterogen, dengan 

menggabungkan siswa dengan kemampuan, minat, atau latar belakang 

yang berbeda. Pendekatan ini memungkinkan siswa saling belajar satu 

sama lain, mengembangkan keterampilan sosial, dan menghargai 

keragaman. Guru dapat memberikan peran yang berbeda dalam 

kelompok tersebut, seperti "ahli" dalam bidang tertentu atau 

"pemimpin diskusi", untuk memfasilitasi kolaborasi dan pembelajaran 

saling mendukung. 

d. Kelompok berbasis proyek: Siswa dikelompokkan berdasarkan proyek 

atau tugas tertentu yang harus diselesaikan. Setiap kelompok 

diberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang berbeda 

berdasarkan minat, keahlian, atau peran dalam proyek. Misalnya, 

dalam proyek pembuatan film, siswa dapat dikelompokkan menjadi 

tim penulis naskah, sutradara, aktor, dan editor video. Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk berkontribusi sesuai dengan kekuatan 

mereka dan mengembangkan keterampilan kolaboratif dalam konteks 

nyata. 

3. Penyesuaian Materi Pembelajaran: Guru perlu menyajikan materi 

pembelajaran dengan cara yang berbeda sesuai dengan kebutuhan belajar 

siswa. Ini dapat melibatkan penggunaan berbagai sumber daya, seperti buku 

teks dengan tingkat kompleksitas yang berbeda, bahan bacaan tambahan, 
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video, atau presentasi multimedia. Materi pembelajaran juga dapat disajikan 

dalam format yang berbeda, seperti teks tercetak, audio, atau visual, untuk 

memenuhi kebutuhan beragam siswa. Contoh penyesuaian materi 

pembelajaran dalam pembelajaran berdiferensiasi: 

a. Pemilihan sumber belajar: Guru dapat menyediakan berbagai sumber 

belajar yang beragam, seperti buku teks, artikel, video, atau materi 

digital. Siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda dapat 

memilih sumber belajar yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

mereka. Misalnya, siswa dengan kemampuan tinggi dapat diberikan 

bacaan tambahan yang lebih mendalam, sementara siswa dengan 

kemampuan rendah dapat menggunakan sumber belajar yang lebih 

ringkas dan disederhanakan.  

b. Modifikasi tingkat kesulitan: Guru dapat melakukan modifikasi pada 

tingkat kesulitan materi pembelajaran. Contohnya, guru dapat 

menyediakan soalsoal dengan tingkat kesulitan yang bervariasi atau 

memberikan tugas tambahan yang lebih menantang bagi siswa dengan 

kemampuan tinggi. Di sisi lain, siswa dengan kemampuan rendah 

dapat diberikan tugas dengan tingkat kesulitan yang lebih rendah atau 

mendapatkan penjelasan dan bahan pembelajaran yang lebih 

terstruktur.  

c. Penggunaan gambar dan visualisasi: Guru dapat menggunakan 

gambar, diagram, grafik, atau visualisasi lainnya untuk membantu 

memperjelas konsep yang diajarkan. Hal ini membantu siswa visual 
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dalam memahami materi pembelajaran. Misalnya, guru dapat 

menggunakan diagram alur atau ilustrasi yang menarik untuk 

menjelaskan konsep yang kompleks.  

d. Pembelajaran berbasis proyek: Guru dapat menyusun proyek 

pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi dan 

mengaplikasikan materi pembelajaran secara kreatif. Siswa dapat 

memilih topik yang diminati dan mengembangkan proyek berdasarkan 

minat mereka. Misalnya, dalam pembelajaran tentang sejarah, siswa 

dapat membuat pameran atau presentasi multimedia tentang periode 

sejarah yang mereka pilih.  

e. Penggunaan teknologi: Guru dapat memanfaatkan teknologi dalam 

penyediaan materi pembelajaran yang berbeda. Misalnya, siswa dapat 

menggunakan aplikasi edukatif, video pembelajaran online, atau 

platform pembelajaran digital yang menyediakan konten yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan masing-

masing siswa. 

4. Diferensiasi Proses Pembelajaran: Selain menyajikan materi yang berbeda, 

guru juga perlu membedakan proses pembelajaran. Ini dapat dilakukan 

melalui penggunaan strategi pembelajaran yang beragam, seperti diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, penugasan individu, atau eksperimen praktis. 

Guru juga dapat memberikan instruksi tambahan, bimbingan, atau dukungan 

bagi siswa yang membutuhkannya. Contoh diferensiasi proses pembelajaran 

dalam pembelajaran berdiferensiasi: 
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a. Pembelajaran kelompok: Siswa dikelompokkan dalam kelompok kecil 

untuk bekerja secara kolaboratif. Guru memberikan tugas atau proyek 

yang memungkinkan siswa bekerja bersama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Dalam kelompok ini, peran dan tanggung 

jawab dapat dibagi secara adil, seperti pemimpin kelompok, pencatat, 

atau pemecah masalah. Dengan cara ini, siswa dapat saling membantu, 

bertukar ide, dan belajar dari satu sama lain. Contoh: Siswa diberi 

tugas untuk membuat presentasi kelompok tentang topik tertentu. 

Setiap kelompok terdiri dari siswa dengan tingkat kemampuan yang 

beragam. Mereka bekerja sama dalam mencari informasi, 

merencanakan, dan menyampaikan presentasi, sehingga setiap 

anggota kelompok dapat memberikan kontribusi sesuai dengan 

kekuatan dan kemampuan mereka. 

b. Stasiun pembelajaran: Guru menyediakan beberapa stasiun 

pembelajaran yang berbeda dalam kelas. Setiap stasiun berisi kegiatan 

atau tugas yang berbeda yang mendorong siswa untuk belajar melalui 

metode yang beragam. Siswa berputar di antara stasiun-stasiun 

tersebut dan terlibat dalam kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar mereka. Contoh: Dalam pembelajaran matematika, stasiun 

pembelajaran dapat mencakup permainan matematika, pusat 

manipulatif, lembar kerja, atau tugas pemecahan masalah. Siswa dapat 

memilih stasiun yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka atau 

yang menantang mereka secara tepat.  
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c. Pembelajaran mandiri: Siswa diberi kebebasan untuk belajar secara 

mandiri dengan mengatur waktu, metode, dan tempo belajar mereka 

sendiri. Guru memberikan panduan atau sumber belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Siswa dapat memilih topik yang diminati, 

menetapkan tujuan belajar, dan mengatur bagaimana mereka akan 

mencapai tujuan tersebut. Contoh: Siswa diberi tugas untuk menulis 

esai tentang topik yang mereka pilih. Mereka memiliki kebebasan 

untuk menentukan pendekatan penelitian mereka, menyusun 

kerangka, dan mengatur waktu penyelesaian tugas sesuai dengan 

preferensi belajar mereka. 

d. Pembelajaran terbimbing: Guru memberikan panduan dan bimbingan 

langsung kepada siswa berdasarkan kebutuhan mereka. Guru dapat 

mengadakan sesi tutor individu, memberikan umpan balik secara 

langsung, atau menyediakan instruksi tambahan untuk siswa yang 

membutuhkannya. Contoh: Guru mengidentifikasi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam konsep matematika tertentu. Guru 

kemudian mengadakan sesi tutor individu dengan siswa tersebut untuk 

memberikan penjelasan tambahan, melibatkan siswa dalam latihan 

yang lebih terarah, dan memberikan umpan balik secara langsung. 

5. Penggunaan Pendekatan Penilaian yang Beragam: Pendekatan penilaian 

yang beragam memungkinkan guru untuk mendapatkan pemahaman yang 

holistik tentang kemajuan siswa. Selain tes tertulis, guru dapat 

menggunakan penilaian proyek, portofolio, presentasi, atau penugasan 
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praktis untuk mengevaluasi pemahaman siswa. Pendekatan penilaian yang 

beragam ini memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka 

dalam berbagai cara yang sesuai dengan kekuatan dan minat mereka. 

Contoh penggunaan pendekatan penilaian yang beragam dalam 

pembelajaran berdiferensiasi: 

a. Penilaian formatif: Guru memberikan umpan balik secara terus-

menerus kepada siswa selama proses pembelajaran. Umpan balik 

tersebut dapat berupa komentar tertulis, diskusi langsung, atau 

evaluasi sejawat. Penilaian formatif membantu siswa memahami 

kekuatan dan kelemahan mereka dalam pembelajaran sehingga 

mereka dapat melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut. 

Contoh: Guru menggunakan rubrik penilaian formatif untuk 

memberikan umpan balik terkait kemajuan siswa dalam tugas atau 

proyek yang sedang dikerjakan. Rubrik tersebut mencakup 

kriteriakriteria spesifik yang menggambarkan tingkat pencapaian 

siswa. Guru memberikan komentar terperinci dan saran perbaikan 

kepada siswa berdasarkan rubrik tersebut. 

b. Portofolio: Siswa mengumpulkan karya-karya atau proyek yang 

mereka kerjakan selama periode pembelajaran. Portofolio siswa 

mencerminkan kemajuan dan pencapaian mereka dalam berbagai 

aspek pembelajaran. Guru dan siswa dapat menganalisis dan 

merefleksikan portofolio tersebut untuk mengidentifikasi kekuatan 

dan area pengembangan siswa. Contoh: Siswa menyusun portofolio 
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yang berisi contoh-contoh tulisan, proyek seni, atau penyelesaian 

masalah matematika. Portofolio ini mencerminkan kemajuan mereka 

dalam kemampuan menulis, kreativitas, atau pemahaman matematika. 

Guru dan siswa berdiskusi tentang perkembangan siswa berdasarkan 

bukti-bukti yang ada dalam portofolio. 

c. Penilaian berbasis tugas: Guru memberikan tugas yang mencerminkan 

pemahaman dan kemampuan siswa secara individual. Tugas ini 

dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menunjukkan 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka kuasai dalam konteks 

yang autentik. Contoh: Guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

melakukan penelitian tentang topik yang diminati mereka, dan 

kemudian membuat presentasi atau laporan tertulis. Tugas ini 

memungkinkan siswa menunjukkan pemahaman mereka tentang 

materi yang dipelajari serta kemampuan mereka dalam menyusun dan 

menyampaikan informasi. 

d. Penilaian berbasis proyek: Siswa diberikan proyek yang menantang 

dan melibatkan penerapan pemahaman dan keterampilan yang mereka 

miliki. Proyek ini memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi topik 

secara lebih mendalam, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan 

menghasilkan produk yang menggambarkan pemahaman mereka. 

Contoh: Siswa diberikan proyek untuk membuat pameran seni yang 

menampilkan karya seni mereka sendiri. Guru menilai proyek 

berdasarkan kriteria yang mencakup aspek kreativitas, teknik, dan 
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pengungkapan ide. Penilaian dapat dilakukan melalui penilaian peer, 

diskusi, atau penilaian langsung oleh guru. 

Selain menerapkan strategi tersebut, Gregory & Chapman (2013), Heacox 

(2002), Tomlinson (2017) dan Tomlinson & Moon (2015) juga menjelaskan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di sekolah memerlukan langkah-

langkah yang terstruktur dan terencana. 

Adapun Langkah-langkah yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Analisis Kelas: Langkah pertama adalah melakukan analisis mendalam 

terhadap siswa-siswa di kelas. Guru perlu mengumpulkan data tentang 

tingkat kemampuan, minat, gaya belajar, dan kebutuhan khusus siswa. Hal 

ini dapat dilakukan melalui observasi, penilaian, dan komunikasi dengan 

siswa serta kerjasama dengan tim pendidikan. 

2. Menentukan Tujuan Pembelajaran: Setelah menganalisis siswa, guru perlu 

menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik. Tujuan ini harus 

sesuai dengan standar kurikulum yang ditetapkan. Tujuan pembelajaran 

yang jelas akan membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran 

yang berdiferensiasi. 

3. Pemetaan Kurikulum: Langkah berikutnya adalah melakukan pemetaan 

kurikulum dengan mempertimbangkan keberagaman siswa dalam kelas. 

Guru perlu mengidentifikasi materi pembelajaran yang harus diajarkan, 

mempertimbangkan tingkat kompleksitas, dan menentukan kemungkinan 

cara penyampaian yang berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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4. Penyusunan Rencana Pembelajaran: Setelah melakukan pemetaan 

kurikulum, guru perlu menyusun rencana pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Rencana pembelajaran ini harus memuat strategi, kegiatan, 

dan bahan pembelajaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Perencanaan harus mempertimbangkan variasi tingkat 

kesulitan, metode pembelajaran, dan pilihan tugas atau aktivitas untuk setiap 

siswa. 

5. Penerapan Strategi Pembelajaran: Selama proses pembelajaran, guru perlu 

menerapkan strategi pembelajaran yang berdiferensiasi sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Guru harus memastikan bahwa siswa diberikan 

materi, tugas, dan kegiatan yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan 

kebutuhan belajar mereka. Guru juga perlu memberikan bimbingan dan 

dukungan tambahan kepada siswa yang memerlukan. 

6. Penilaian dan Umpan Balik: Setelah proses pembelajaran, guru perlu 

melakukan penilaian dan memberikan umpan balik kepada siswa. Penilaian 

dapat dilakukan melalui berbagai bentuk seperti tes, tugas, proyek, dan 

observasi kelas. Umpan balik yang diberikan harus memberikan informasi 

yang spesifik dan bermanfaat bagi perkembangan belajar siswa. 

7. Evaluasi dan Penyesuaian: Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi 

terhadap penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan melakukan 

penyesuaian yang diperlukan. Guru perlu menganalisis keefektifan strategi 

pembelajaran yang telah digunakan, mengidentifikasi area yang perlu 



42 
 

 

ditingkatkan, dan melakukan penyesuaian agar pembelajaran dapat lebih 

efektif dan efisien. 

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, sekolah dapat menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi yang efektif dan inklusif. Guru dapat menghadirkan 

lingkungan belajar yang memperhatikan kebutuhan dan keberagaman siswa, 

sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang setara untuk berkembang secara 

akademik dan pribadi. 

E. Kerangka Teoritis 

Pembelajaran menulis merupakan pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan menggunakan kata ide, gagasan perasaan dalam bentuk bahasa tulis 

sehingga orang lainyang membaca dapat memahami isi tulisan tersebut dengan 

baik. Ada tiga tahap atau kegiatan yang dilakukan pada proses penulisan, yaitu 

tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pasca penulisan. 

Pembelajaran menulis cerita anak dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis serta mengembangkan kecakapan seseorang dalam 

menuangkan gagasannya dalam bentuk cerita untuk anak. Kemampuan itu selain 

didukung oleh seluruh keterampilan berbahasa, memahami karakteriktik cerita 

anak, kejiwaan anak, juga kemampuan berpikir, dan kemampuan menata gagasan. 

Dalam hal ini dilakukan melalui pendekatan diferensiasi. 

Dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran diferensiasi konten, proses, 

produk, atau lingkungan belajar, siswa memiliki kesempatan untuk belajar dengan 

cara yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Pendekatan ini 

memungkinkan setiap siswa untuk mencapai potensinya secara maksimal dan 
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mengembangkan pemahaman yang mendalam dalam konteks pembelajaran yang 

relevan bagi mereka, khususnya dalam penelitian ini pada pembelajaran menulis 

cerita anak di kelas V sekolah dasar. 

Gambar 1 Bagan Kerangka Teoritis Penelitian 

 

Pembelajaran Menulis 

Cerita Anak 

Pendekatan Diferensiasi 

1. Analisis Kelas 

2. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

3. Pemetaan Kurikulum 

4. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

5. Penerapan Strategi Pembelajaran 

6. Penilaian dan Umpan Balik 

7. Evaluasi dan Penyesuaian 

Guru Siswa Hasil Belajar 

Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan 

Pendekatan Diferensiasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif di mana 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu sosial, termasuk juga ilmu 

pendidikan. Sejumlah alasan juga dikemukakan yang intinya bahwa penelitian 

kualitatif memperkaya hasil penelitian kuantitaif. Penelitian kualitatif 

dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. 

Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan 

masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi 

pada situasi yang alami.  

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan 

hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan orang-orang 

yang berhubungan dengan focus penelitian dengan tujuan mencoba memahami, 

menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data 

yang diperlukan. 

 

 



45 
 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara mendalam penerapan pembelajaran menulis cerita 

anak dengan pendekatan diferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada 

siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini dilakukan secara alamiah tanpa 

intervensi atau manipulasi, sehingga data yang dihasilkan mencerminkan kondisi 

nyata di lapangan. Lokasi penelitian dipilih secara purposif di sekolah dasar yang 

relevan, sementara subjek penelitian mencakup guru dan siswa yang mengikuti 

pembelajaran tersebut. Fokus penelitian ini meliputi penerapan pembelajaran 

menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi di kelas V sekolah dasar, serta 

hasil belajar siswa terhadap proses pembelajaran. 

C. Data  

Data yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

1. Data aktivitas siswa dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi di kelas V sekolah dasar. 

2. Data aktivitas guru dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi di kelas V sekolah dasar. 

3. Data hasil belajar dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi di kelas V sekolah dasar. 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

1. Siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I Kecamatan Trucuk Kabupaten 

Bojonegoro. 
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2. Guru kelas V SD Negeri Tulungrejo I Kecamatan Trucuk Kabupaten 

Bojonegoro. 

3. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I Kecamatan Trucuk 

Kabupaten Bojonegoro dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa 

dan aktivitas guru. Observasi dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran 

menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi di kelas V. 

2. Wawancara  

Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data dari guru 

terkait pendekatan diferensiasi yang dilakukan pada pembelajaran menulis 

cerita anak. 

3. Kuesioner 

Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data dari siswa 

terkait respon siswa setelah pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi. 

4. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan hasil tulisan 

cerita anak. Diferensiasi produk merupakan pendekatan yang digunakan 
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dalam penelitian ini memberikan bukti konkrit dalam penelitian kualitatif. 

Dokumentasi ini juga mencakup jurnal siswa terkait kegiatan menulis. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan peneliti untuk memperoleh data pada saat 

penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi. 

Tabel 2 Rubrik Observasi Siswa dalam Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita 

dengan Pendekatan Diferensiasi di kelas V 

No. 
Aktivitas 

Siswa 
Indikator 

Hasil Pengamatan 

5 4 3 2 1 

1. Identifikasi 

kebutuhan 

belajar 

siswa 

a Siswa mengikuti asesmen 

diagnostik kebutuhan belajar 

individu siswa yang meliputi 

kemampuan akademik dalam 

menulis, gaya belajar, serta minat 

dan motivasi. 

     

b Siswa memperoleh hasil asesmen 

diagnostik dan memahami 

hasilnya. 

     

2. Diferensiasi 

konten 

c Siswa mengakses beberapa 

konten pembelajaran yang 

disediakan guru selama 

pembelajaran. 

     

d Siswa mengakses materi      
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tambahan, materi yang lebih 

sederhana, atau materi yang lebih 

luas sesuai dengan 

kemampuannya. 

3. Diferensiasi 

proses 

e Siswa mengikuti pembelajaran 

dengan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai 

dan paling efektif. 

     

f Siswa menyelesaikan tugas pada 

waktu yang diberikan sesuai 

tingkat pemahaman masing-

masing. 

     

4. Diferensiasi 

produk 

g Siswa mengerjakan produk 

tulisan cerita anak sesuai dengan 

kreativitas dan preferensi 

masing-masing (tulisan manual, 

tulisan digital, komik manual, 

komik digital, pop-up book, big 

book, diorama, dll). 

     

h Siswa menunjukkan kreativitas 

dan keunikan dalam 

menyampaikan hasil menulis 

cerita anak (presentasi langsung, 

diunggah di media sosial, dikirim 

melalui email/ whatsapp, 

diunggah di drive). 

     

5.  Diferensiasi 

lingkungan 

belajar 

i Siswa belajar dengan berbagai 

pengaturan kelompok yang 

fleksibel. 

     

j Siswa menggunakan teknologi      
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yang memungkinkan belajar 

secara efektif. 

 

Tabel 3 Lembar Observasi Siswa dalam Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita 

dengan Pendekatan Diferensiasi di kelas V 

No. Nama Siswa 
Indikator 

a b c d e f g h i j 

1            

2            

dst            

Jumlah Skor           

Skor Maksimal           

Persentase           

Kategori            

 

Tabel 4 Lembar Observasi Guru dalam Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita 

dengan Pendekatan Diferensiasi di kelas V 

No. 
Aktivitas 

Guru 
Indikator 

Hasil Pengamatan 

5 4 3 2 1 

1. Identifikasi 

kebutuhan 

belajar 

siswa 

a Guru memberikan asesmen 

diagnostik kebutuhan belajar 

individu siswa yang meliputi 

kemampuan akademik dalam 

menulis, gaya belajar, serta minat 

dan motivasi. 

     

b Guru menyampaikan hasil 

asesmen diagnostik. 
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2. Diferensiasi 

konten 

c Guru menggunakan beberapa 

konten pembelajaran selama 

pembelajaran. 

     

d Guru memberikan materi 

tambahan, materi yang lebih 

sederhana, atau materi yang lebih 

luas sesuai dengan kemampuan 

siswa di kelas. 

     

3. Diferensiasi 

proses 

e Guru melakukan pembelajaran 

dengan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai 

dan paling efektif. 

     

f Guru memberikan tugas dengan 

alokasi waktu yang sesuai tingkat 

pemahaman siswa di kelas. 

     

4. Diferensiasi 

produk 

g Guru memfasilitasi siswa untuk 

membuat produk tulisan cerita 

anak sesuai dengan kreativitas dan 

preferensi siswa (tulisan manual, 

tulisan digital, komik manual, 

komik digital, pop-up book, big 

book, diorama, dll). 

     

h Guru memfasilitasi kreativitas dan 

keunikan siswa dalam 

menyampaikan hasil menulis 

cerita anak (presentasi langsung, 

diunggah di media sosial, dikirim 

melalui email/ whatsapp, 

diunggah di drive). 

     

5.  Diferensiasi i Guru mengatur kelompok belajar      
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lingkungan 

belajar 

yang fleksibel. 

j Guru menggunakan teknologi 

yang memungkinkansiswa belajar 

secara efektif. 

     

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan pada saat peneliti ingin memperoleh data 

penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

yang dilakukan di kelas. Data wawancara diperoleh dari guru kelas V SD 

Negeri Tulungrejo I. wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara 

terstruktur. 

Tabel 5 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru 

No. Aspek Pertanyaan 
Nomor 

Pertanyaan 

1. Analisis Kelas Bagaimana cara guru dalam melakukan 

analisis kelas sebelum menerapkan 

pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi?? 

1 

2. Menentukan 

tujuan 

pembelajaran 

Bagaimana cara guru dalam 

menentukan tujuan pembelajaran 

menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi?  

2 

3. Pemetaan 

kurikulum 

Bagaimana cara guru dalam memetakan 

kurikulum dalam menerapkan 

pembelajaran diferensiasi pada materi 

menulis cerita anak di kelas V? 

3 

4. Penyusunan Apa saja komponen rencana 4 
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rencana 

pembelajaran 

pembelajaran diferensiasi yang disusun 

guru? 

5. Urgensi 

penerapan 

pembelajaran 

diferensiasi? 

Mengapa perlu diterapkan pendekatan 

diferensiasi pada pembelajaran menulis 

cerita anak di kelas V? 

5 

6. Penerapan strategi 

pembelajaran 

Bagaimana cara guru dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang 

berdiferensiasi pada materi menulis 

cerita anak di kelas V? 

6 

7. Penilaian dan 

umpan balik 

Jenis penilaian apa yang dilakukan guru 

untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dalam menulis cerita anak? 

7 

8. Evaluasi dan 

penyesuaian 

Apa jenis evaluasi dan penyesuaian 

yang dilakukan guru terhadap 

penerapan pembelajaran diferensiasi 

yang telah dilakukan? 

8 

9. Tantangan dan 

hambatan 

Apa saja tantangan dan hambatan yang 

dialami guru dalam menerapkan 

pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi? 

9 

10. Solusi  Bagaimana cara guru untuk mengatasi 

tantangan serta meminimalisir 

hambatan dalam penerapan 

pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi? 

10 
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3. Lembar Kuesioner 

Lembar kuesioner digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah 

melakukan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi. 

Tabel 6 Kisi-kisi Lembar Kuesioner Respon Siswa 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu-

ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Saya merasa kebutuhan belajar 

saya diperhatikan saat menulis 

cerita anak. 

     

2. Saya diberi kebebasan untuk 

memilih topik cerita anak yang 

saya sukai. 

     

3. Saya bisa menulis cerita anak 

dengan cara yang sesuai 

dengan gaya belajar saya. 

     

4. Guru memberikan tugas 

menulis cerita anak yang 

sesuai dengan kemampuan 

saya. 

     

5. Saya merasa nyaman bekerja 

secara individu maupun 

kelompok saat menulis cerita 

anak. 

     

6. Guru memberi pilihan cara 

untuk menampilkan cerita anak 

(misalnya gambar, teks, audio, 

dll). 
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7. Saya merasa termotivasi saat 

guru memberikan pilihan 

dalam tugas menulis cerita 

anak. 

     

8. Pendekatan belajar yang 

digunakan membantu saya 

lebih memahami cara menulis 

cerita anak. 

     

9. Saya merasa dihargai ketika 

guru menyesuaikan 

pembelajaran dengan minat 

saya. 

     

10. Pembelajaran menulis cerita 

anak menjadi lebih 

menyenangkan dengan 

berbagai pilihan cara belajar. 

     

 

4. Dokumen 

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan data hasil belajar 

siswa berupa tulisan cerita anak. Hasil tulisan cerita anak siswa dinilai 

menggunakan kriteria penilaian kemampuan siswa dalam menulis cerita 

anak.  
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Tabel 7 kriteria Penilaian Kemampuan Siswa dalam Menulis Cerita Anak 

Nomor Presensi 

Nama Siswa 

Judul Cerita Anak yang Ditulis 

: 

: 

: 

No. Unsur yang Dinilai 

Kriteria Skor 

yang 

Diperoleh 

Sangat 

Baik 
Baik Cukup 

Kurang 

1. Tema       

2. Amanat       

3. Tokoh dan Penokohan      

4. Alur       

5. Latar Tempat      

6. Latar Waktu      

7. Latar Suasana      

8. 
Struktur Awal/ 

Pendahuluan 

     

9. 
Struktur Tengah/ Inti 

Cerita 

     

10. 
Struktur 

Akhir/Penutup 

     

Jumlah Skor yang Diperoleh      

  

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ialah proses mengatur urutan data dengan 

mengategorikannya dalam suatu pola, golongan dan satuan uraian dasar 

(Creswell, 2010:243). Langkah-langkah analisis data kualitatif dari Miles dan 

Huberman adalah sebagai berikut. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memilih data yang relevan 

untuk mendukung fokus penelitian. Data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi disaring sesuai dengan tujuan penelitian. Reduksi data merujuk 

pada pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 

pentransformasian data mentah yang terjadi dalam catatan-catatan lapangan 

yang tertulis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 

memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu cara di 

mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 

2. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk prosedur naratif 

untuk memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Penyajian data juga 

dapat berupa tabel atau diagram untuk mendukung penjelasan. Penyajian 

data adalah suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Setelah penyajian data, peneliti menarik kesimpulan mengenai penerapan 

pembelajaran menulis certia anak dengan pendekatan diferensiasi siswa 

kelas V sekolah dasar. Kesimpulan ini kemudian diverifikasi dengan 

mengecek kembali data dan memastikan bahwa hasil penelitian konsisten. 

Berikut ini adalah rincian analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Analisis Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan 

Pendekatan Diferensiasi 
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2. Analisis Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan 

Pendekatan Diferensiasi  

3. Analisis Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Menulis Cerita Anak 

dengan Pendekatan Diferensiasi   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I telah dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah yang terstruktur dan terencana sebagai berikut. 

1. Analisis Kelas 

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melakukan analisis 

mendalam terhadap siswa-siswa di kelas penelitian. Adapun kelas yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kelas V SD Negeri Tulungrejo I Kecamatan Trucuk 

kabupaten Bojonegoro pada tahun ajaran 2024/ 2025. Jumlah siswa dalam kelas 

tersebut adalah 18 anak. Peneliti mengumpulkan data tentang tingkat kemampuan 

siswa, gaya belajar, dan kebutuhan khusus siswa. 

Data tingkat kemampuan siswa diperoleh dari data nilai mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada pertemuan pembelajaran sebelumnya. Berdasarkan data 

tingkat kemampuan siswa tersebut, diperoleh rata-rata kelas yaitu 67,56. Data 

nilai kemampuan siswa dapat dilihat di lampiran. Gaya belajar siswa diketahui 

dengan cara melakukan tes secara daring (online) pada laman www.akupintar.id. 

Siswa mengerjakan tes dengan memanfaatkan chromebook dan laptop. Tes gaya 

belajar ini untuk mengetahui macam-macam gaya belajar siswa yang terdiri dari 

visual, auditor, dan kinestetik. Data hasil tes gaya belajar siswa dapat dilihat di 

lampiran. Analisis kelas yang terakhir yaitu kebutuhan khusus siswa diketahui 

http://www.akupintar.id/
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dari hasil observasi kelas dan wawancara dengan guru kelas. Hasilnya yaitu tidak 

ada siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK). 

2. Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Setelah menganalisis siswa, peneliti menetapkan tujuan pembelajaran yang 

jelas dan spesifik. Tujuan pembelajaran ini sesuai dengan kurikulum yang 

digunakan di sekolah yaitu Kurikulum Merdeka. Tujuan pembelajaran yang jelas 

dan spesifik membantu peneliti dalam menyusun pembelajaran berdiferensiasi. 

Berikut ini adalah tujuan pembelajaran yang disusun dan digunakan dalam 

penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi siswa 

kelas V SD Negeri Tulungrejo I. 

a. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita anak. 

b. Siswa mampu menggunakan kalimat yang efektif dalam penulisan cerita 

anak. 

c. Siswa mampu menyajikan cerita anak yang telah ditulis dalam format yang 

menarik. 

3. Pemetaan Kurikulum 

Pemetaan kurikulum dilakukan dengan mempertimbangkan keberagaman 

siswa dalam kelas. Peneliti mengidentifikasi materi pembelajaran yang diterapkan 

dalam penelitian ini dengan mempertimbangkan tingkat kompleksitas dan 

menentukan cara penyampaian sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurikulum Merdeka 

mata pelajaran Bahasa Indonesia pada fase C (kelas 5) sekolah dasar. Mata 
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pelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka membentuk keterampilan 

berbahasa reseptif (menyimak, membaca dan memirsa) dan keterampilan 

berbahasa produktif (berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). 

Kompetensi berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan dan 

saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, yaitu bahasa 

(mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami, 

mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra); dan 

berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif). Pengembangan kompetensi berbahasa, 

bersastra, dan berpikir diharapkan membentuk peserta didik yang memiliki 

kemampuan literasi tinggi 

Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia pada akhir fase C yaitu peserta 

didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai 

dengan tujuan dan konteks sosial. Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, 

mampu memahami, mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan dari 

paparan lisan dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan 

informatif. Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi 

yang dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya 

terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; menulis teks 

untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya dengan lebih terstruktur. 

Peserta didik memiliki kebiasaan membaca untuk hiburan, menambah 

pengetahuan, dan keterampilan. 
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4. Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Peneliti menyusun rencana pembelajaran yang berdiferensiasi. Rencana 

pembelajaran ini memuat strategi, kegiatan, dan bahan pembelajaran yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

mempertimbangkan variasi tingkat kesulitan, metode pembelajaran, dan pilihan 

tugas atau aktivitas untuk setiap siswa. Rencana Pembelajaran atau Modul Ajar 

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada lampiran. 

5. Penerapan Strategi Pembelajaran 

Selama proses pembelajaran, peneliti menerapkan strategi pembelajaran 

yang berdiferensiasi sesuai dengan rencana yang telah disusun. Peneliti 

memastikan bahwa siswa diberikan materi, tugas, dan kegiatan yang sesuai 

dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan belajar siswa. Pendekatan 

pembelajaran diferensiasi yang diterapkan meliputi diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan diferensiasi lingkungan belajar. 

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 

a. Diferensiasi Konten 

Diferensiasi konten berkaitan dengan menyediakan materi pembelajaran 

Teks Sastra yang disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman 

siswa. Materi Teks Sastra dalam pembelajaran yaitu menulis cerita anak. 

Diferensiasi konten materi Teks Sastra dilakukan dengan menyediakan 

materi tambahan, menyederhanakan atau memperluas materi, atau 

menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai dengan kemampuan siswa. Tujuan 

dari diferensiasi konten adalah untuk memastikan bahwa siswa menerima 
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materi yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman masing-

masing siswa. 

b. Diferensiasi Proses 

Diferensiasi proses melibatkan penggunaan strategi dan metode 

pembelajaran yang berbeda untuk menjangkau beragam gaya belajar, minat, 

dan preferensi siswa. Peneliti menyediakan variasi dalam pengajaran 

langsung, penggunaan sumber daya yang berbeda, atau memberikan pilihan 

dalam tugas dan aktivitas pembelajaran. Dengan diferensiasi proses, siswa 

diberi kesempatan untuk belajar dengan cara yang paling efektif bagi 

mereka. 

c. Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk berfokus pada variasi dalam bentuk dan hasil akhir 

yang dihasilkan oleh siswa sebagai respons terhadap pembelajaran menulis 

cerita anak. Siswa diberi pilihan untuk menunjukkan pemahaman mereka 

melalui berbagai cara, seperti presentasi lisan, proyek visual, tulisan, video, 

atau karya kreatif lainnya. Dengan diferensiasi produk, siswa dapat 

mengekspresikan pemahaman mereka secara unik dan sesuai dengan 

kekuatan dan minat mereka. 

d. Diferensiasi Lingkungan Belajar 

Diferensiasi lingkungan belajar melibatkan pengorganisasian ruang fisik, 

pengaturan kelompok, atau penggunaan teknologi yang memungkinkan 

siswa untuk belajar secara efektif. Lingkungan belajar yang diferensiasi 

mencakup pengaturan kelompok fleksibel, stasiun pembelajaran yang 
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berbeda, penggunaan teknologi yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar 

siswa, atau pengaturan yang memfasilitasi kerjasama dan interaksi sosial. 

6. Penilaian dan Umpan Balik 

Setelah proses pembelajaran, peneliti melakukan penilaian dan memberikan 

umpan balik kepada siswa. Penilaian dilakukan melalui produk tulisan cerita anak 

sesuai dengan kriteria atau rubrik penilaian menulis cerita anak. Umpan balik 

yang diberikan memberikan informasi yang spesifik dan bermanfaat bagi 

perkembangan belajar siswa. 

7. Evaluasi dan Penyesuaian 

Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi terhadap penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. 

Peneliti menganalisis keefektifan strategi pembelajaran yang telah digunakan, 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan melakukan penyesuaian agar 

pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien. 

Setelah melakukan analisis dan evaluasi, maka peneliti menemukan 

keunggulan dan kekurangan pada penerapan pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi siswa kelas V sekolah dasar. 

Keunggulan yang ditemukan antara lain: 

1. Memenuhi kebutuhan belajar individual 

Setiap siswa memiliki gaya belajar, minat, dan kemampuan yang berbeda. 

Pendekatan diferensiasi memungkinkan guru menyesuaikan strategi, materi, 

dan tugas menulis cerita anak sesuai kebutuhan masing-masing siswa. 

2. Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa 
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Siswa cenderung lebih antusias saat mereka bisa menulis cerita berdasarkan 

topik yang diminati atau dengan cara yang sesuai dengan gaya belajar 

mereka (misalnya visual, kinestetik, verbal). 

3. Mendorong kreativitas dan ekspresi diri 

Diferensiasi memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide unik 

dan mengekspresikan diri dalam bentuk tulisan yang beragam. 

4. Meningkatkan hasil belajar 

Ketika pembelajaran disesuaikan, siswa lebih mudah memahami materi dan 

mengembangkan keterampilan menulis secara bertahap sesuai kemampuan 

masing-masing. 

5. Mendukung pembelajaran inklusif 

Cocok diterapkan di kelas yang heterogen, termasuk siswa dengan 

kebutuhan khusus atau yang memiliki tingkat kemampuan beragam. 

Kekurangan atau Tantangan Pendekatan Diferensiasi 

1. Membutuhkan persiapan yang lebih kompleks 

Guru harus menyiapkan berbagai jenis materi, instruksi, dan penilaian yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa, bisa memakan waktu dan tenaga. 

2. Menuntut pemahaman mendalam tentang siswa 

Guru harus benar-benar memahami profil belajar tiap siswa (kemampuan, 

minat, gaya belajar), yang tidak selalu mudah didapatkan. 

3. Risiko ketimpangan dalam evaluasi 

Karena tugas dan output bisa berbeda antar siswa, penilaian yang adil dan 

objektif bisa menjadi tantangan tersendiri. 
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4. Memerlukan pelatihan guru yang memadai 

Tidak semua guru memiliki keterampilan atau pengalaman dalam 

menerapkan pendekatan diferensiasi secara efektif. 

5. Bisa menimbulkan kebingungan pada siswa 

Jika tidak dijelaskan dengan baik, variasi dalam tugas atau instruksi bisa 

membuat siswa bingung, terutama pada awal penerapan. 

Pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran menulis cerita anak di kelas 5 

SD memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

perkembangan siswa secara individual. Namun, agar efektif, pendekatan ini 

memerlukan kesiapan guru, sistem penilaian yang tepat, dan dukungan dari 

lingkungan sekolah.    

B. Pembahasan 

Berikut ini merupakan pembahasan penerapan pembelajaran menulis cerita 

anak dengan pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I 

ditinjau dari aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil belajar siswa. 

1. Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan Pendekatan 

Diferensiasi Siswa Kelas V SD Negeri Tulungrejo I Ditinjau dari 

Aktivitas Siswa 

Penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari aktivitas siswa dijabarkan 

berdasarkan data hasil observasi aktivitas siswa dan hasil lembar kuesioner siswa. 

Observasi aktivitas siswa dilakukan untuk memperoleh data pada saat penerapan 

pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi. Sedangkan 
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kuesioner siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa setelah melakukan 

pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi. 

Aktifitas siswa yang diobservasi meliputi lima aspek, yaitu: (1) identifikasi 

kebutuhan belajar siswa; (2) diferensiasi konten; (3) diferensiasi proses; (4) 

diferensiasi produk; dan (5) diferensiasi lingkungan belajar. Tiap aspek yang 

diobservasi memiliki indikator-indikator, sehingga data yang didapat lebih rinci. 

Perolehan data aktivitas siswa berasal dari lembar observasi dengan menggunakan 

skala likert dengan lima pilihan. Pilihan setiap item yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang berupa 

kata-kata antara lain: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K), dan 

Sangat Kurang (SK). Kemudian masing-masing pilihan jawaban dikonversikan 

dengan memberi skor secara berurutan yaitu 5, 4, 3, 2, 1. 

 

Tabel 8 Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

No. 
Nama 

Siswa 

Aktivitas Siswa 

Kebutuhan 

Belajar 

Diferensiasi 

Konten 

Diferensiasi 

Proses 

Diferensiasi 

Produk 

Diferensiasi 

Lingkungan 

Belajar 

a b c d e f g h i j 

1. Afiqah 5 5 4 3 5 4 5 4 5 5 

2. Alia  5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 

3. Annisa  5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

4. Devina  5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 

5. Epril  5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 

6. Furqon  5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

7. Iqbal  5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 

8. Ismail  5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 

9. Kaila  5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 

10. Kirani  5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

11. M. Atha 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 

12. M. Hafid 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 
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13. Nadhif  5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 

14. Naysila  5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 

15. Putri  5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

16. Rania  5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 

17. Tiara  5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 

18. Vinandya  5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

Jumlah Skor 90 90 73 76 90 80 90 79 90 84 

Skor Maksimal 90 90 90 90 90 90 90 90 90 90 

Persentase 100% 100% 81,11% 84,44% 100% 88,89% 100% 87,8% 100% 93,33% 

 

Berdasarkan perolehan data pada tabel tersebut, dapat diketahui aktivitas 

siswa selama pembelajaran yang terdiri dari lima aspek aktivitas. Aspek-aspek 

yang diobservasi yaitu identifikasi kebutuhan belajar siswa, diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan diferensiasi lingkungan belajar. Rata-

rata perolehan yaitu 93, 57% dengan kategori sangat baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I dalam 

penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

adalah sangat baik. 

Setelah melakukan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi, peneliti memberikan lembar kuesioner kepada siswa. Tujuannya 

yaitu untuk mengetahui respon siswa setelah melakukan pembelajaran menulis 

cerita anak dengan pendekatan diferensiasi. Perolehan data menggunakan skala 

likert dengan lima pilihan. Pilihan setiap item yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang berupa kata-

kata antara lain: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). Berikut ini tabel rekap perolehan kuesioner yang 

dikerjakan siswa. 
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Tabel 9 Rekap Lembar Kuesioner Respon Siswa 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Ragu-

ragu 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1. Saya merasa kebutuhan 

belajar saya diperhatikan saat 

menulis cerita anak. 

12 anak 

(66,67%) 

6 anak 

(33,33%) 
-  -  -  

2. Saya diberi kebebasan untuk 

memilih topik cerita anak 

yang saya sukai. 

17 anak 

(94,44%) 

1 anak 

(5,56%) 
-  -  -  

3. Saya bisa menulis cerita anak 

dengan cara yang sesuai 

dengan gaya belajar saya. 

16 anak 

(88,89%) 

2 anak 

(11,11%) 
-  -  -  

4. Guru memberikan tugas 

menulis cerita anak yang 

sesuai dengan kemampuan 

saya. 

15 anak 

(83,33%) 

3 anak 

(16,67%) 
-  -  -  

5. Saya merasa nyaman bekerja 

secara individu maupun 

kelompok saat menulis cerita 

anak. 

10 anak 

(55,56%) 

8 anak 

(44,44%) 
-  -  -  

6. Guru memberi pilihan cara 

untuk menampilkan cerita 

anak (misalnya gambar, teks, 

audio, dll). 

18 anak 

(100%) 
- -  -  -  

7. Saya merasa termotivasi saat 

guru memberikan pilihan 

dalam tugas menulis cerita 

anak. 

12 anak 

(66,67%) 

6 anak 

(33,33%) 
-  -  -  

8. Pendekatan belajar yang 17 anak 1 anak -  -  -  
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digunakan membantu saya 

lebih memahami cara 

menulis cerita anak. 

(94,44%) (5,56%) 

9. Saya merasa dihargai ketika 

guru menyesuaikan 

pembelajaran dengan minat 

saya. 

16 anak 

(88,89%) 

2 anak 

(11,11%) 
-  -  -  

10. Pembelajaran menulis cerita 

anak menjadi lebih 

menyenangkan dengan 

berbagai pilihan cara belajar. 

15 anak 

(83,33%) 

3 anak 

(16,67%) 
-  -  -  

 

2. Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan Pendekatan 

Diferensiasi Siswa Kelas V SD Negeri Tulungrejo I Ditinjau dari 

Aktivitas Guru 

Penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari aktivitas guru dijabarkan 

berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru dan hasil wawancara guru. 

Observasi aktivitas guru dilakukan untuk memperoleh data pada saat penerapan 

pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi. Sedangkan 

wawancara digunakan untuk memperoleh data penerapan pembelajaran menulis 

cerita anak dengan pendekatan diferensiasi yang dilakukan di kelas. 

Aktifitas guru yang diobservasi meliputi lima aspek, yaitu: (1) identifikasi 

kebutuhan belajar siswa; (2) diferensiasi konten; (3) diferensiasi proses; (4) 

diferensiasi produk; dan (5) diferensiasi lingkungan belajar. Tiap aspek yang 

diobservasi memiliki indikator-indikator, sehingga data yang didapat lebih rinci. 
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Perolehan data aktivitas guru berasal dari lembar observasi dengan menggunakan 

skala likert dengan lima pilihan. Pilihan setiap item yang menggunakan skala 

likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif yang berupa 

kata-kata antara lain: Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K), dan 

Sangat Kurang (SK). Kemudian masing-masing pilihan jawaban dikonversikan 

dengan memberi skor secara berurutan yaitu 5, 4, 3, 2, 1. 

Tabel 10 Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. 
Aktivitas 

Guru 
Indikator 

Hasil Pengamatan 

5 4 3 2 1 

1. Identifikasi 

kebutuhan 

belajar 

siswa 

a Guru memberikan asesmen 

diagnostik kebutuhan belajar 

individu siswa yang meliputi 

kemampuan akademik dalam 

menulis, gaya belajar, serta minat 

dan motivasi. 

√     

b Guru menyampaikan hasil 

asesmen diagnostik. 
√     

2. Diferensiasi 

konten 

c Guru menggunakan beberapa 

konten pembelajaran selama 

pembelajaran. 

 √    

d Guru memberikan materi 

tambahan, materi yang lebih 

sederhana, atau materi yang lebih 

luas sesuai dengan kemampuan 

siswa di kelas. 

 √    

3. Diferensiasi 

proses 

e Guru melakukan pembelajaran 

dengan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai 

√     
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dan paling efektif. 

f Guru memberikan tugas dengan 

alokasi waktu yang sesuai tingkat 

pemahaman siswa di kelas. 

 √    

4. Diferensiasi 

produk 

g Guru memfasilitasi siswa untuk 

membuat produk tulisan cerita 

anak sesuai dengan kreativitas dan 

preferensi siswa (tulisan manual, 

tulisan digital, komik manual, 

komik digital, pop-up book, big 

book, diorama, dll). 

√     

h Guru memfasilitasi kreativitas dan 

keunikan siswa dalam 

menyampaikan hasil menulis 

cerita anak (presentasi langsung, 

diunggah di media sosial, dikirim 

melalui email/ whatsapp, 

diunggah di drive). 

√     

5.  Diferensiasi 

lingkungan 

belajar 

i Guru mengatur kelompok belajar 

yang fleksibel. 
 √    

j Guru menggunakan teknologi 

yang memungkinkan siswa belajar 

secara efektif. 

√     

 

Berdasarkan perolehan data pada tabel tersebut, dapat diketahui aktivitas 

guru selama pembelajaran yang terdiri dari lima aspek aktivitas. Aspek-aspek 

yang diobservasi yaitu identifikasi kebutuhan belajar siswa, diferensiasi konten, 

diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan diferensiasi lingkungan belajar. Rata-

rata perolehan yaitu 92% dengan kategori sangat baik. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa aktivitas guru kelas V SD Negeri Tulungrejo I dalam penerapan 

pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi adalah sangat 

baik. 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri Tulungrejo 

I Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro. Hasil wawancara tersebut antara 

lain: (1) cara guru dalam melakukan analisis kelas sebelum menerapkan 

pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi yaitu dengan 

mengumpulkan data tentang tingkat kemampuan, minat, gaya belajar, dan 

kebutuhan khusus siswa melalui observasi, penilaian, dan komunikasi dengan 

siswa serta kerjasama dengan tim pendidikan; (2) cara guru dalam menentukan 

tujuan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi yaitu 

dengan menelaah Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia fase C pada Kurikulum 

Merdeka; (3) cara guru dalam memetakan kurikulum dalam menerapkan 

pembelajaran diferensiasi pada materi menulis cerita anak di kelas V yaitu 

mengidentifikasi materi pembelajaran yang harus diajarkan, mempertimbangkan 

tingkat kompleksitas, dan menentukan kemungkinan cara penyampaian yang 

berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa; (4) komponen rencana pembelajaran 

diferensiasi yang disusun guru yaitu tujuan pembelajaran, rencana asesmen, 

langkah pembelajaran, dan media pembelajaran; (5) perlu diterapkan pendekatan 

diferensiasi pada pembelajaran menulis cerita anak di kelas V karena dapat 

mengakomodasi keberagaman siswa, memaksimalkan potensi setiap siswa, 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri, pembelajaran lebih efektif dan 

bermakna, serta mampu mengembangkan kemampuan literasi; (6) cara guru 
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dalam menerapkan strategi pembelajaran yang berdiferensiasi pada materi 

menulis cerita anak di kelas V yaitu dengan menerapkan diferensiasi konten, 

proses, produk, dan lingkungan belajar; (7) jenis penilaian yang dilakukan guru 

untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menulis cerita anak yaitu tes, tugas, 

proyek, produk, dan kinerja; (8) jenis evaluasi dan penyesuaian yang dilakukan 

guru terhadap penerapan pembelajaran diferensiasi yang telah dilakukan yaitu 

melakukan penyesuaian agar pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien; (9) 

tantangan dan hambatan yang dialami guru dalam menerapkan pembelajaran 

menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi yaitu keterbatasan waktu dan 

sumber daya; (10) cara guru untuk mengatasi tantangan serta meminimalisir 

hambatan dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan 

diferensiasi yaitu melakukan strategi efisiensi waktu dan memaksimalkan sumber 

daya yang ada di sekolah.  

3. Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita Anak dengan Pendekatan 

Diferensiasi Siswa Kelas V SD Negeri Tulungrejo I Ditinjau dari Hasil 

Belajar Siswa 

Penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari hasil belajar siswa didapat dari 

data hasil belajar siswa berupa tulisan cerita anak. Hasil tulisan cerita anak siswa 

dinilai menggunakan kriteria penilaian kemampuan siswa dalam menulis cerita 

anak.  
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Tabel 11 Hasil Belajar Siswa dalam menulis Cerita Anak 

No. Nama Siswa Nilai Kategori 

1. Afiqah Maysa Tarena 74 Baik 

2. Alia Zazkia Maharani 80 Sangat Baik 

3. Annisa Rahmalita Athirasyah 76 Sangat Baik 

4. Devina Ramadhani Putri 94 Sangat Baik 

5. Epril Putri Pertiwi 88 Sangat Baik 

6. Furqon Siadi Syarif 82 Sangat Baik 

7. Iqbal Sakhi Zaidan Budiana 90 Sangat Baik 

8. Ismail Hisyam Khoirullah 70 Baik 

9. Kaila Aprilia Zahra 84 Sangat Baik 

10. Kirani Dwi Ningtiyas 92 Sangat Baik 

11. M.Atha Destian 70 Baik 

12. Muhammad Hafidz Amrulloh 80 Sangat Baik 

13. Nadhif Hersya Mahardika Putra 86 Sangat Baik 

14. Naysila Kusyani 84 Sangat Baik 

15. Putri Anggun Oktavia 90 Sangat Baik 

16. Rania Ar Rahma 98 Sangat Baik 

17. Tiara Alfatih Putri Giantari 72 Baik 

18. Vinandya Dwi Febriana 78 Sangat Baik 

Rata-rata 82,67  

  

Berdasarkan data tersebut, diperoleh hasil bahwa sebanyak 14 siswa atau 

77,78% mendapatkan kategori sangat baik, sedangkan sebanyak 4 siswa atau 

22,22% mendapatkan kategori baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Penerapan pembelajaran menulis cerita anak 

dengan pendekatan diferensiasi siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau 

dari aktivitas siswa yaitu rata-rata perolehan yaitu 93, 57% dengan kategori sangat 

baik. Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas V SD Negeri 

Tulungrejo I dalam penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan 

pendekatan diferensiasi adalah sangat baik. 

Penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari aktivitas guru yaitu rata-rata 

perolehan aktivitas guru sebesar 92% dengan kategori sangat baik. Maka dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas guru kelas V SD Negeri Tulungrejo I dalam 

penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

adalah sangat baik. 

Penerapan pembelajaran menulis cerita anak dengan pendekatan diferensiasi 

siswa kelas V SD Negeri Tulungrejo I ditinjau dari hasil belajar yaitu diperoleh 

hasil belajar bahwa sebanyak 14 siswa atau 77,78% mendapatkan kategori sangat 

baik, sedangkan sebanyak 4 siswa atau 22,22% mendapatkan kategori baik. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk guru yaitu guru perlu lebih 

memperhatikan dan memastikan bahwa siswa memahami hasil tes diagnostik 
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dengan lebih mendalam. Penjelasan yang lebih rinci tentang bagaimana hasil tes 

diagnostik dapat diterapkan dalam pembelajaran akan membantu siswa 

memanfaatkan strategi yang sesuai dengan lebih efektif. Guru perlu lebih fleksibel 

dalam menyesuaikan materi dan kegiatan untuk mendukung siswa dengan 

kemampuan yang sangat beragam. Memberikan lebih banyak tantangan kepada 

siswa yang cepat dalam memahami materi dan memberikan pendekatan yang 

lebih mendalam kepada siswa yang membutuhkan dukungan ekstra akan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru perlu mengintegrasikan lebih 

banyak teknologi, seperti video atau aplikasi pendidikan yang dapat 

memanfaatkan media pembelajaran lebih interaktif. 

Saran yang dapat diberikan untuk pemangku kepentingan yaitu pemangku 

kepentingan, seperti kepala sekolah dan dinas pendidikan, harus memberikan 

dukungan yang lebih besar dalam hal pelatihan guru mengenai pembelajaran 

diferensiasi, serta menyediakan sumber daya yang diperlukan, seperti bahan ajar 

yang bervariasi dan akses ke teknologi pendidikan. Pelatihan berkelanjutan akan 

meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang lebih 

efektif. Pemangku kepentingan perlu menyusun kebijakan yang mendukung 

penerapan pembelajaran diferensiasi di seluruh sekolah, termasuk pemberian 

fleksibilitas dalam penilaian, sehingga pembelajaran dapat lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan setiap siswa. Evaluasi terhadap efektivitas program juga perlu 

dilakukan secara rutin untuk memastikan kesesuaian dengan kebutuhan siswa dan 

perkembangan kurikulum. 
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Saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh 

guru dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi, serta mengidentifikasi strategi 

yang lebih efektif untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Peneliti selanjutnya 

juga dapat melakukan penelitian mengenai dampak jangka panjang dari penerapan 

pembelajaran diferensiasi terhadap perkembangan akademik dan sosial siswa, 

serta bagaimana pendekatan ini mempengaruhi keterampilan kritis dan kreatif 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut 

tentang pengaruh penggunaan teknologi dalam mendukung pembelajaran 

diferensiasi, dengan menilai apakah teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

C. Implikasi 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan teori pembelajaran diferensiasi yang relevan untuk diterapkan 

pada jenjang sekolah dasar. Selama ini, teori pembelajaran yang ada cenderung 

bersifat umum dan belum sepenuhnya mengakomodasi perbedaan kemampuan, 

minat, serta gaya belajar siswa. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

penerapan pembelajaran diferensiasi dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

teori baru yang lebih kontekstual dalam menjawab kebutuhan belajar siswa di 

kelas yang heterogen. Teori perkembangan siswa, khususnya dalam hal 

memahami informasi dari teks cerita anak, dapat diperkaya dengan 

mempertimbangkan variabel diferensiasi, seperti pemberian materi dengan tingkat 

kesulitan yang bervariasi, penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan 
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karakter siswa, dan penyesuaian metode pembelajaran. Dengan demikian, 

pemahaman mengenai perkembangan siswa tidak lagi dipandang secara seragam, 

melainkan lebih variatif sesuai dengan kondisi aktual di kelas. Hal ini tentu dapat 

memperluas cakrawala teori belajar, terutama dalam konteks pendidikan dasar 

yang sangat menekankan pentingnya menghargai perbedaan individu. 

Dari sisi praktis, penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi menulis cerita anak. 

Pembelajaran diferensiasi memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan 

materi pelajaran dengan kebutuhan dan kemampuan siswa, sehingga setiap siswa 

memperoleh kesempatan belajar yang lebih adil dan sesuai dengan kapasitas 

mereka. Guru tidak lagi hanya menyampaikan materi secara seragam kepada 

seluruh siswa, tetapi mampu mengatur tingkat kesulitan, memberikan variasi 

aktivitas, serta menyediakan instruksi tambahan bagi siswa yang membutuhkan. 

Dengan penerapan ini, keterampilan menulis cerita anak dapat ditingkatkan secara 

lebih terarah, karena siswa didampingi sesuai titik awal kemampuan mereka. 

Selain itu, pembelajaran yang sesuai dengan minat dan gaya belajar siswa mampu 

menumbuhkan motivasi belajar, meningkatkan keterlibatan aktif, serta 

menghadirkan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Siswa merasa dihargai 

dan diperhatikan dalam proses pembelajaran, sehingga mereka lebih percaya diri 

dalam menuangkan ide-ide kreatif ke dalam tulisan. Bagi siswa yang mengalami 

kesulitan, diferensiasi memberi peluang untuk mendapatkan pendekatan khusus 

melalui penyederhanaan materi, penambahan instruksi, bimbingan individu, 

maupun penggunaan teknologi sebagai media pendukung. Hal ini bukan hanya 
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membantu mereka memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga 

meminimalisasi rasa frustasi yang dapat menghambat perkembangan belajar. 

Implikasi praktis lain juga berkaitan dengan ranah penelitian pendidikan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang adaptif dan berpusat 

pada siswa perlu terus dikembangkan, terutama di sekolah dasar. Penerapan 

diferensiasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dapat meningkat ketika 

pembelajaran dirancang sesuai karakteristik mereka. Hal ini memperkuat gagasan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang fleksibel lebih relevan dibandingkan model 

konvensional yang bersifat seragam. Dengan demikian, penelitian ini membuka 

peluang bagi peneliti lain untuk memperluas kajian mengenai strategi 

pembelajaran berbasis diferensiasi, baik dari segi penerapannya pada berbagai 

mata pelajaran maupun pengaruhnya terhadap perkembangan aspek lain seperti 

motivasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian ini juga 

menyoroti adanya variasi hasil belajar di antara siswa, yang menunjukkan 

pentingnya perhatian khusus bagi siswa dengan kemampuan rendah. Kondisi ini 

dapat mendorong penelitian lanjutan mengenai strategi terbaik untuk mengurangi 

kesenjangan hasil belajar, sehingga kelas yang heterogen tetap mampu mencapai 

tujuan pembelajaran yang optimal. Di sisi lain, penelitian ini menekankan 

pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi pembelajaran 

diferensiasi. Evaluasi ini diperlukan agar guru dan peneliti dapat menilai 

efektivitas strategi yang digunakan serta melakukan perbaikan yang sesuai demi 

keberlanjutan penerapan diferensiasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah dasar. 
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Lebih jauh lagi, implikasi penelitian ini juga dapat dirasakan oleh guru dan 

sekolah. Bagi guru, hasil penelitian ini menegaskan perlunya perubahan 

paradigma dalam merancang pembelajaran. Guru dituntut untuk lebih kreatif dan 

inovatif dalam menyusun rencana pembelajaran yang adaptif, serta mampu 

memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media untuk mendukung proses 

diferensiasi. Hal ini dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dalam 

memahami karakteristik siswa serta menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. 

Sementara itu, bagi sekolah, penelitian ini memberikan masukan penting dalam 

merumuskan kebijakan dan program pembelajaran yang berpihak pada 

keberagaman siswa. Sekolah perlu menyediakan dukungan, baik berupa fasilitas 

pembelajaran, media belajar yang variatif, maupun pelatihan bagi guru agar 

mereka siap menerapkan pembelajaran diferensiasi secara konsisten. Dengan 

adanya dukungan dari pihak sekolah, penerapan diferensiasi tidak hanya berhenti 

pada inisiatif guru, tetapi menjadi bagian dari budaya sekolah yang menempatkan 

keberagaman siswa sebagai kekuatan dalam pembelajaran.  
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LAMPIRAN 1  

MODUL AJAR PERTEMUAN 1 

A. Identitas 

Penyusun : Tri Utomo 

Nama Sekolah : SD Negeri Tulungrejo I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik cerita anak. 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 

Tahap 1: Persiapan Pembelajaran 

1. Menetapkan Tujuan Pembelajaran: 

o Siswa mampu mengidentifikasi unsur intrinsik cerita anak: tema, 

tokoh, latar, alur, dan amanat. 

2. Mengidentifikasi Kebutuhan Belajar Siswa: 

o Gunakan hasil observasi, asesmen awal, atau angket singkat untuk 

mengetahui: 

 Tingkat kesiapan (kemampuan membaca dan menganalisis cerita) 

 Minat siswa (misal: suka menggambar, bercerita, membuat video) 

 Gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) 
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3. Menyiapkan Materi dan Sumber Belajar Berdiferensiasi: 

o Cerita anak dengan tingkat kompleksitas berbeda (mudah, sedang, 

kompleks) 

o Audio cerita untuk siswa auditori 

o Lembar kerja dan alat bantu visual seperti bagan/mind map kosong 

o Area belajar berbeda (sudut baca, diskusi, kreatif, mandiri) 

Tahap 2: Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Langkah 1: Apersepsi dan Pengantar Materi (10 menit) 

 Guru menayangkan atau membacakan cerita anak singkat. 

 Tanya jawab: “Apa saja yang kalian temukan dalam cerita ini?” 

 Guru menjelaskan unsur intrinsik cerita anak. 

Langkah 2: Diferensiasi Konten (20 menit) 

 Siswa memilih cerita anak berdasarkan tingkat kesiapan mereka: 

o Cerita A (mudah): Bahasa sederhana, 1 tokoh utama 

o Cerita B (sedang): Konflik ringan, 2-3 tokoh 

o Cerita C (menengah-tinggi): Tema lebih kompleks, narasi panjang 

 Guru memberi arahan kepada setiap kelompok sesuai tingkat kesiapan 

mereka. 

Langkah 3: Diferensiasi Proses (25 menit) 

 Siswa menganalisis unsur intrinsik menggunakan metode sesuai gaya 

belajar: 

o Visual: Membuat mind map atau tabel unsur intrinsik 

o Auditori: Mendengarkan cerita dan mendiskusikan unsur-unsurnya 



87 
 

 

o Kinestetik: Bermain peran (drama singkat) berdasarkan cerita, lalu 

mengidentifikasi unsur intrinsik 

 Guru membimbing tiap kelompok sesuai proses belajar yang dipilih. 

Langkah 4: Diferensiasi Lingkungan Belajar (berlangsung selama 

proses & produk) 

 Siswa boleh memilih tempat belajar sesuai kenyamanan: 

o Sudut Membaca: Untuk yang ingin fokus membaca 

o Ruang Diskusi Kecil: Untuk kelompok auditori 

o Sudut Kreatif: Untuk menggambar/membuat poster 

o Meja Individu: Untuk kerja mandiri 

Langkah 5: Diferensiasi Produk (25 menit) 

 Siswa memilih cara untuk menunjukkan pemahamannya: 

o Poster unsur intrinsik (bagi yang suka visual/kreatif) 

o Tabel analisis (bagi yang suka menulis rapi dan sistematis) 

o Video pendek / presentasi (bagi yang suka berbicara) 

o Komik singkat (bagi yang suka menggambar dan mengarang ulang) 

Langkah 6: Presentasi & Refleksi (20 menit) 

 Beberapa siswa secara sukarela mempresentasikan hasil kerja mereka. 

 Guru memberikan umpan balik positif dan konstruktif. 

 Refleksi: “Apa yang kalian pelajari hari ini?” dan “Bagaimana kalian 

merasa tentang cara belajarmu hari ini?” 
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D. Rancangan Asesmen 

 Asesmen Formatif: Observasi saat diskusi, pertanyaan lisan, hasil 

lembar kerja 

 Asesmen Sumatif: Produk akhir siswa (dinilai dengan rubrik aspek: 

kelengkapan unsur, kreativitas, ketepatan analisis) 

Aspek yang 

Dinilai 

Skor 4 

(Sangat Baik) 

Skor 3  

(Baik) 

Skor 2  

(Cukup) 

Skor 1 (Perlu 

Bimbingan) 

Ketepatan 

Identifikasi 

Unsur 

Semua unsur 

(tokoh, latar, 

alur, tema, 

amanat) 

teridentifikasi 

dengan tepat 

Mayoritas 

unsur 

teridentifikasi 

dengan tepat 

Beberapa unsur 

salah atau tidak 

lengkap 

Sebagian 

besar unsur 

tidak tepat 

atau tidak ada 

Kelengkapan 

Informasi 

Penjelasan 

setiap unsur 

sangat lengkap 

dan jelas 

Penjelasan 

cukup lengkap 

dan mudah 

dipahami 

Penjelasan kurang 

rinci, ada bagian 

yang 

membingungkan 

Penjelasan 

sangat minim 

atau tidak ada 

Kesesuaian 

Produk 

Produk sesuai 

format (poster, 

tabel, komik, 

dll), rapi dan 

kreatif 

Produk cukup 

sesuai, rapi, 

dan cukup 

menarik 

Produk agak 

kurang rapi atau 

format kurang 

sesuai 

Produk tidak 

rapi, tidak 

sesuai format, 

atau tidak 

selesai 

Bahasa dan 

Tata Tulis 

Menggunakan 

bahasa baku dan 

ejaan sesuai 

PUEBI 

Sedikit 

kesalahan 

ejaan atau 

bahasa 

Cukup banyak 

kesalahan, namun 

masih dapat 

dimengerti 

Banyak 

kesalahan 

sehingga sulit 

dipahami 
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Lembar Kerja Analisis Cerita Anak 

Nama: ______________________   Tanggal: ________________ 

Judul Cerita: ________________________________________________ 

Bacalah cerita anak yang telah diberikan, lalu isi tabel di bawah ini: 

Unsur Intrinsik Jawabanmu 

Tokoh dan Perwatakan Siapa tokohnya? Bagaimana sifat mereka? 

Latar (Waktu dan 

Tempat) 
Di mana dan kapan cerita terjadi? 

Alur Cerita 
Bagaimana urutan kejadian dari awal, tengah, hingga 

akhir cerita? 

Tema Apa ide utama atau topik cerita ini? 

Amanat Apa pesan moral atau pelajaran yang bisa kamu ambil? 
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LAMPIRAN 2  

MODUL AJAR PERTEMUAN 2 

A. Identitas 

Penyusun  : Tri Utomo 

Nama Sekolah : SD Negeri Tulungrejo I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menggunakan kalimat yang efektif dalam penulisan cerita 

anak. 

C. Kegiatan Pembelajaran 

📚 Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 

🧭 Tahap Persiapan 

1. Identifikasi kebutuhan siswa melalui asesmen awal: 

o Apakah siswa sudah memahami kalimat efektif? 

o Bagaimana kemampuan menulis mereka sebelumnya? 

2. Kelompokkan siswa berdasarkan: 
o Kesiapan akademik (pemahaman kalimat efektif) 

o Minat (menulis, menggambar, bercerita lisan) 

o Gaya belajar (visual, auditori, kinestetik) 

3. Siapkan materi & aktivitas berdiferensiasi: 
o Contoh kalimat efektif dan tidak efektif 

o Potongan cerita anak yang perlu diperbaiki 

o Format kerja: poster, audio, storyboard, komik, dll 
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🔶 Langkah Pembelajaran Utama 

📌 Langkah 1: Apersepsi & Tujuan  

 Guru menampilkan kalimat dari cerita anak, lalu menanyakan: 

o “Apakah kalimat ini mudah dipahami?” 

o “Apa yang membuat sebuah kalimat efektif dalam cerita?” 

 Tujuan pembelajaran dijelaskan: Siswa akan belajar menggunakan 

kalimat yang efektif saat menulis cerita. 

 

📌 Langkah 2: Diferensiasi Konten  

Strategi: Menyesuaikan kompleksitas bahan ajar dengan kesiapan siswa 

Kelompok 

Kesiapan 
Materi yang Digunakan 

Kesiapan rendah 
Kalimat pendek yang tidak efektif → siswa diminta 

menyuntingnya 

Kesiapan sedang 
Paragraf pendek dari cerita anak → siswa diminta menyusun 

kembali menjadi kalimat efektif 

Kesiapan tinggi 
Potongan cerita anak utuh → siswa menyunting seluruhnya 

menjadi versi yang lebih efektif 

 

📌 Langkah 3: Diferensiasi Proses  

Strategi: Menyesuaikan cara belajar dengan gaya belajar/minat siswa 

Gaya 

Belajar 
Aktivitas Proses 

Visual 
Gunakan kartu warna atau mind map untuk menyusun kalimat yang 

efektif dari potongan kata 

Auditori 
Diskusi kelompok sambil mendengarkan guru membacakan cerita 

yang belum efektif, lalu menyarankan perbaikan secara lisan 

Kinestetik 
Permainan "Kalimat Acak" – siswa menyusun potongan kata 

menjadi kalimat efektif secara fisik (kartu besar di papan/lantai) 
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📌 Langkah 4: Diferensiasi Lingkungan Belajar (berlangsung bersamaan) 

Strategi: Memberikan pilihan tempat/ suasana belajar 

Lingkungan Cocok untuk Siswa yang... 

Sudut Membaca Suka bekerja sendiri dengan tenang 

Sudut Diskusi Suka bekerja kelompok 

Area Kreatif Suka menggambar, menempel, dan membuat produk visual 

Meja Individu Ingin fokus menyusun atau menulis cerita sendiri 

 

📌 Langkah 5: Diferensiasi Produk 

Strategi: Memberi pilihan bentuk produk untuk menunjukkan pemahaman 

Jenis Produk Aktivitas 

Poster Kalimat 

Efektif 

Siswa membuat poster berisi contoh kalimat tidak efektif → 

versi efektifnya 

Cerita Mini 
Siswa menulis cerita anak (3–4 paragraf) dengan kalimat 

efektif 

Komik Singkat 
Siswa menggambar komik dan menulis narasi dengan kalimat 

efektif 

Audio Story 
Siswa merekam cerita pendek dengan kalimat yang telah 

disunting secara efektif 

 

📌 Langkah 6: Presentasi & Refleksi (5–10 menit) 

 Beberapa siswa mempresentasikan hasil mereka. 

 Guru memberi umpan balik terkait penggunaan kalimat efektif. 

 Refleksi: “Apa yang kamu pelajari tentang menulis kalimat yang baik?” 

D. Rancangan Asesmen 

✔️ Formatif: 

 Observasi diskusi 

 Kartu kalimat acak yang disusun 

 Lembar latihan 
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✔️ Sumatif (Rubrik Penilaian Produk Tulisan): 

Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

Kalimat 

Efektif 

Semua kalimat 

efektif dan 

tepat 

Sebagian besar 

efektif 

Beberapa masih 

rancu 

Banyak kalimat 

tidak efektif 

Struktur 

Kalimat 

Struktur tepat 

(S-P-O), jelas 

Sebagian besar 

tepat 

Banyak yang 

kurang tepat 

Tidak sesuai 

kaidah 

Kesesuaian 

Produk 

Produk sesuai 

tugas dan 

kreatif 

Produk sesuai, 

cukup menarik 

Kurang 

sesuai/tidak 

selesai 

Tidak 

sesuai/tidak 

selesai 

Bahasa & 

Tanda Baca 

Tepat, rapi, 

sesuai PUEBI 

Sedikit 

kesalahan 

Banyak 

kesalahan 

ringan 

Banyak 

kesalahan berat 
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LAMPIRAN 3  

MODUL AJAR PERTEMUAN 3 

A. Identitas 

Penyusun : Tri Utomo 

Nama Sekolah : SD Negeri Tulungrejo I 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V / 2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

B. Tujuan Pembelajaran 

Siswa mampu menyajikan cerita anak yang telah ditulis dalam format yang 

menarik. 

C. Kegiatan Pembelajaran 

🧭 Tahap Persiapan Pembelajaran 

📝 Guru Melakukan: 

1. Identifikasi kesiapan siswa: 
o Sudah sejauh mana cerita mereka dikembangkan (lengkap/tahap 

awal) 

o Pengalaman menyajikan cerita dalam berbagai format 

2. Pemetaan minat dan gaya belajar: 
o Apakah mereka menyukai menggambar, mendongeng, menulis, 

membuat video/audio? 

3. Menyediakan media/alat bantu sesuai pilihan format penyajian: 
o Kertas gambar, alat tulis warna-warni, aplikasi rekaman, perangkat 

digital, buku kosong, dll. 
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📚 Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 

⏱️ Waktu:  

 

🔹 Langkah 1: Apersepsi & Pengantar (10 menit) 

 Guru menampilkan contoh berbagai format penyajian cerita anak: 

✏️ Buku mini, 🎨 komik, 🎙️ audio story, 📹 video pendek, 🎭 pentas 

sederhana 

 Tanya jawab: “Mana yang paling menarik menurut kalian?” 

 Guru menjelaskan bahwa hari ini mereka akan menyajikan cerita mereka 

dalam format menarik sesuai minat masing-masing. 

 

🔹 Langkah 2: Diferensiasi Konten  

Strategi: Penyesuaian berdasarkan kesiapan siswa dalam menulis cerita 

anak 

Kelompok Kesiapan Tugas Konten 

Masih menyusun ide 

cerita 

Menyelesaikan draf cerita sederhana terlebih dahulu 

(dibantu guru) 

Sudah punya draf Menyunting cerita agar siap dipresentasikan 

Cerita sudah lengkap 
Fokus ke kreativitas dalam menyajikan isi cerita dengan 

menarik 

📌 Guru memfasilitasi setiap kelompok dengan panduan berbeda dan contoh 

sesuai kebutuhan mereka. 

 

🔹 Langkah 3: Diferensiasi Proses 

Strategi: Menyesuaikan proses pembelajaran dengan gaya belajar dan minat 

siswa 

Gaya Belajar / 

Minat 
Aktivitas Proses 

Visual & Kreatif 
Mendesain sampul, menggambar ilustrasi, membuat buku 

mini 
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Gaya Belajar / 

Minat 
Aktivitas Proses 

Auditori Membacakan cerita dan merekamnya sebagai audio story 

Kinestetik 
Membuat pertunjukan boneka, drama singkat berdasarkan 

cerita 

Digital 
Mengetik dan memformat cerita menjadi e-book atau slide 

cerita digital 

📌 Guru mengamati dan memberi masukan selama proses berlangsung. 

 

🔹 Langkah 4: Diferensiasi Lingkungan Belajar (berlangsung paralel) 

Strategi: Memberikan ruang kerja yang sesuai preferensi dan kebutuhan 

siswa 

Lingkungan Belajar Fungsi 

Sudut Kreatif Menggambar, mewarnai, membuat buku mini 

Meja Individu Menyunting dan menulis dengan fokus 

Area Digital Mengedit cerita di laptop/tablet (jika tersedia) 

Ruang Diskusi / 

Latihan 

Latihan mendongeng atau membaca cerita bersama 

teman 

 

🔹 Langkah 5: Diferensiasi Produk (20 menit) 

Strategi: Memberikan pilihan format produk akhir untuk menyajikan cerita 

Pilihan Produk Penjelasan 

📖 Buku cerita mini 
Cerita ditulis tangan/diketik dan dihias 

sampul/ilustrasi 

🎙️ Audio story 
Cerita dibacakan dan direkam (menggunakan 

HP/gadget sederhana) 

📹 Video pendek Membuat video membaca cerita atau pentas cerita 

🎨 Komik strip Mengubah cerita menjadi bentuk komik dengan narasi 

🎭 Drama / pertunjukan 

boneka 

Menampilkan cerita dalam bentuk pertunjukan 

singkat 
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🔹 Langkah 6: Presentasi & Refleksi (5–10 menit) 

 Siswa mempresentasikan cerita mereka atau memamerkan produknya. 

 Guru dan teman memberikan umpan balik positif dan membangun. 

 Refleksi: “Apa yang membuat penyajianmu menarik?” dan “Apa yang 

bisa kamu tingkatkan di lain waktu?” 

 

D. Rancangan Asesmen 

✔️ Asesmen Formatif: 

 Observasi proses kerja siswa 

 Tanya jawab selama diskusi 

 Review draf atau desain awal produk 

✔️ Asesmen Sumatif: Rubrik Penilaian Penyajian Cerita Anak 

Aspek 
Skor 4 

(Sangat Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1  

(Perlu 

Bimbingan) 

Kreativitas 

Format 

Sangat 

menarik, 

orisinal, dan 

sesuai isi cerita 

Menarik dan 

cukup 

kreatif 

Kurang menarik 

atau umum 

Tidak menarik 

atau tidak sesuai 

cerita 

Struktur 

Cerita 

Tersusun rapi, 

lengkap (awal–

tengah–akhir) 

Struktur 

cukup jelas 

Agak 

membingungkan 

Tidak runtut 

atau tidak 

lengkap 

Penggunaan 

Bahasa 

Kalimat 

efektif, ejaan 

tepat 

Sedikit 

kesalahan 

Cukup banyak 

kesalahan 

Banyak 

kesalahan 

mendasar 

Keterlibatan 

Siswa 

Antusias dan 

mandiri 

Aktif dengan 

sedikit 

bantuan 

Banyak dibantu 
Tidak terlibat 

atau pasif 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 

 

Rubrik Observasi Siswa dalam Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita 

dengan Pendekatan Diferensiasi di kelas V 

 

No. 
Aktivitas 

Siswa 
Indikator 

Hasil Pengamatan 

5 4 3 2 1 

1. Identifikasi 

kebutuhan 

belajar 

siswa 

a Siswa mengikuti asesmen 

diagnostik kebutuhan belajar 

individu siswa yang meliputi 

kemampuan akademik dalam 

menulis, gaya belajar, serta minat 

dan motivasi. 

     

b Siswa memperoleh hasil asesmen 

diagnostik dan memahami 

hasilnya. 

     

2. Diferensiasi 

konten 

c Siswa mengakses beberapa 

konten pembelajaran yang 

disediakan guru selama 

pembelajaran. 

     

d Siswa mengakses materi 

tambahan, materi yang lebih 

sederhana, atau materi yang lebih 

luas sesuai dengan 

kemampuannya. 

     

3. Diferensiasi 

proses 

e Siswa mengikuti pembelajaran 

dengan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai 

dan paling efektif. 

     

f Siswa menyelesaikan tugas pada      
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waktu yang diberikan sesuai 

tingkat pemahaman masing-

masing. 

4. Diferensiasi 

produk 

g Siswa mengerjakan produk 

tulisan cerita anak sesuai dengan 

kreativitas dan preferensi 

masing-masing (tulisan manual, 

tulisan digital, komik manual, 

komik digital, pop-up book, big 

book, diorama, dll). 

     

h Siswa menunjukkan kreativitas 

dan keunikan dalam 

menyampaikan hasil menulis 

cerita anak (presentasi langsung, 

diunggah di media sosial, dikirim 

melalui email/ whatsapp, 

diunggah di drive). 

     

5.  Diferensiasi 

lingkungan 

belajar 

i Siswa belajar dengan berbagai 

pengaturan kelompok yang 

fleksibel. 

     

j Siswa menggunakan teknologi 

yang memungkinkan belajar 

secara efektif. 
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LAMPIRAN 9 

 

Lembar Observasi Guru dalam Penerapan Pembelajaran Menulis Cerita 

dengan Pendekatan Diferensiasi di kelas V 

 

No. 
Aktivitas 

Guru 
Indikator 

Hasil Pengamatan 

5 4 3 2 1 

1. Identifikasi 

kebutuhan 

belajar 

siswa 

a Guru memberikan asesmen 

diagnostik kebutuhan belajar 

individu siswa yang meliputi 

kemampuan akademik dalam 

menulis, gaya belajar, serta minat 

dan motivasi. 

     

b Guru menyampaikan hasil 

asesmen diagnostik. 

     

2. Diferensiasi 

konten 

c Guru menggunakan beberapa 

konten pembelajaran selama 

pembelajaran. 

     

d Guru memberikan materi 

tambahan, materi yang lebih 

sederhana, atau materi yang lebih 

luas sesuai dengan kemampuan 

siswa di kelas. 

     

3. Diferensiasi 

proses 

e Guru melakukan pembelajaran 

dengan berbagai strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai 

dan paling efektif. 

     

f Guru memberikan tugas dengan 

alokasi waktu yang sesuai tingkat 

pemahaman siswa di kelas. 
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4. Diferensiasi 

produk 

g Guru memfasilitasi siswa untuk 

membuat produk tulisan cerita 

anak sesuai dengan kreativitas dan 

preferensi siswa (tulisan manual, 

tulisan digital, komik manual, 

komik digital, pop-up book, big 

book, diorama, dll). 

     

h Guru memfasilitasi kreativitas dan 

keunikan siswa dalam 

menyampaikan hasil menulis 

cerita anak (presentasi langsung, 

diunggah di media sosial, dikirim 

melalui email/ whatsapp, 

diunggah di drive). 

     

5.  Diferensiasi 

lingkungan 

belajar 

i Guru mengatur kelompok belajar 

yang fleksibel. 

     

j Guru menggunakan teknologi 

yang memungkinkansiswa belajar 

secara efektif. 
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